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ABSTRAK

AMIRAH MAULIDA. Efektivitas TBTQ dalam
meningkatkan kemampuan baca tulis al-qur’an pada siswa kelas
11 di SD Negeri Samirono tahun ajaran 2019/2020. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga. 2020.

Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya
mempelajari Al-Qur’an sejak dini, karena dari potensi yang
dimiliki seorang anak, hendaknya dapat tercurahkan untuk
menerima pembelajaran Al-Qur’an, supaya dapat tertanam
sikap religius dalam dirinya. Persoalan yang terjadi di sekolah
masih terdapat beberapa siswa yang belum bisa membaca Al-
Qur’an, idealnya peserta didik yang lulus dari Sekolah Dasar
sudah dapat membaca Al-Qur’an dengan fasih, demi menunjang
kegiatan pembelajaran yang akan berlangsung. TBTQ sebagai
salah satu program yang memiliki tujuan untuk dapat sebagai
wadah bagi peserta didik untuk belajar membaca dan menulis
Al-Qur’an  di  lingkungan  sekolah. ~Maka, dengan
diselenggarakan program tersebut menarik untuk dibahas. Oleh
karena itu, perlu adanya penelitian bagaimana -efektivitas
program TBTQ dalam upaya meningkatkan kemampuan baca
tulis Al-Qur’an di SD,Negeri Samirono.

Penelitian ini'merupakan jenis penelitian lapangan (field
research) dengan. mengambil latar. SD. Negeri Samirono.
Adapun pengumpulan datanya menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data
menggunakan deskriptif kualitatif.

Dari  hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)
Pelaksanaan program TBTQ di SD Negeri Samirono sudah
berjalan dengan efektif, ditunjukkan dengan tercapainya
indikator-indikator efektivitas pembelajaran berikut ini: a.
Kesesuaian proses pembelajaran dengan kurikulum, b.
Terlaksananya program  pembelajaran oleh  guru, c.
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Keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran, d. Motivasi
siswa meningkat, e. Kualitas hasil belajar yang dicapai oleh
siswa. 2) Faktor pendukung dalam pembelajaran TBTQ yaitu: a.
Adanya kebijakan dari sekolah, b. Dukungan dari wali siswa, c.
Tersedianya fasilitas dari sekolah dan ketakmiran Masjid
Nida’ul Khoir, d. Terlaksananya evaluasi pembelajaran setiap
akhir bulan, e. Kualitas ustadz dan ustadzah TBTQ yang
mumpuni dalam mengajarkan baca tulis Al-Qur’an kepada
peserta didik. Selain faktor pendukung, terdapat faktor yang
menghambat pembelajaran TBTQ, vyaitu: a. Alokasi waktu
pertemuan yang cukup singkat, b. Keterlambatan atau bahkan
tidak adanya konfirmasi kehadiran dari ustadz atau ustadzah, c.
Terjadinya miss commucation antara pihak sekolah dengan Tim
TBTQ, d. Buku prestasi TBTQ hilang atau lupa dibawa oleh
siswa, e. Masih terdapat beberapa siswa yang kurang memiliki
minat dan motivasi untuk belajar membaca dan menulis Al-
Qur’an.

Kata Kunci: Efektivitas, TBTQ, Baca Tulis Al-Qur’an.
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Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. yang
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Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi
Muhammad saw., yang telah menjadi suri tauladan dengan
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dan di akhirat.
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karena itu, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini,
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limpahan rahmat dari-Nya, aamiin.

Yogyakarta, 1 April 2020

Penyusun,

Amirah Maulida
NIM. 16410008

Xii



DAFTAR ISI

SURAT KEASLIAN SKRIPSI .....ccoooiiiiiiiiieieiciiis i
SURAT PERNYATAAN BERJILBAB............cccccvvvnns ii
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI .......ccooiiiiiiiiniiins iv
SURAT PENGESAHAN SKRIPSI......ccccooiiiiiiiiiianns %
PERSEMBAHAN......ooiiiiie e vi
MOTTO............ L RFFemmBlWe B N.................. Vil
ABSTRAK............ Ao o Bl P ..........c..... Vviii
KATA PENGANTAR ..o X
DAFTAR ISI........ R A lwmn AR N.................. Xiii
DAFTAR TABEL.....ocoviiiiieeiecie s XVi
DAFTAR LAMPIRAN e et saasaesnesaste e XVii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB —LATIN.......... Xviii
BAB | PENDAHULUAN ......ccoot it irnn s 1
A. Latar Belakang Masalah............cc......ccovene. 1
B. Rumusan-Masalahv. ...l oo, 7
C. “Tujuan dan Manfaat Penelitian................0..... 7
D. Kajian Pustaka.........c.ccooeevveieiviiiieie e 8
E. Landasan TeOor ......ccccceeveeiveiiieesie e e 15
F.  Metode Penelitian.........c.ccocevviievienniiennenns 40
G. Metode Pengumpulan Data ...........cccccevriennene. 42
H. Uji Keabsahan Data..........cccccccovvveviiiinnnenns 45

xiii



I.  Metode Analisis Data..........cccoooeeveeeeeeseecenne, 46
J.  Sistematika Pembahasan ........cccccccceevvviennen. 49

BAB Il GAMBARAN UMUM PROGRAM TUNTAS BACA

TULIS AL-QUR’AN (TBTQ) «veoeveereeereerreerenn. 51
A. Sejarah Berdirinya TBTQ ......cccccovevvviiieiinennnne 51
B. Tujuan TBTQ ..ooovveireeeeeeeeeeeeeeseeseeessnnione 53
C. Struktur Pengurus TBTQ........ccooevviiririnnnnn 54
D. Tugas Ustadz dan Ustadzah TBTQ................ 55

E. Hak dan Kewajiban Ustadz dan Ustadzah TBTQ 56

F. Kegiatan TER ol o 0% B ooooe... 58
G. Pelaksanaan TBTQ.......cccccvveiivnieninniereenn 60
H. Kuriktllum TBTQ............citveiiieeiieaireeneecee 62

BAB Il EFEKTIVITAS TBTQ DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BACA TULIS AL-QUR’AN PADA
SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAMIRONO
TAHUN AJARAN 2019/2020......0 s sewrsseeserenereeens 66

A. ( Efektivitas’ TBTQ -dalam ‘Upaya  Meningkatkan

Kemampuan.Baca Tulis Al-Qur’an.di SDN Samirono

B. Faktor Pendukung dan Penghambat TBTQ dalam
Pembelajaran TBTQ di SD Negeri Samirono 99

Xiv



BAB IV PENUTUP

A. Kesimpulan

C. Penutup

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xv



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Rentang Penilaian ..........c.ccccoevveivieeiecie s, 19
Tabel 2 Pengajar TBTQ .....coovvvveieeeiieveee e 54
Tabel 3 Kegiatan Belajar Mengajar.............cccoevevvvvnenne. 58
Tabel 4 Krikulum Pembelajaran Iqro’ .....c.ccoccoovvvninnns 63

XVi



Lampiran |
Lampiran 11
Lampiran 111
Lampiran IV

Lampiran V
Ustadzah TBTQ

Lampiran VI
Lampiran VII
Lampiran VIII
Lampiran 1X
Lampiran X
Lampiran XI
Lampiran XII
Lampiran X111
Lampiran XIV

Lampiran XV
Pembelajaran

Lampiran XVI
Lampiran XVII
Lampiran XV 111
Lampiran XIX
Lampiran XX

DAFTAR LAMPIRAN

: Dokumen Kurikulum TBTQ

: Dokumen Standart Operasional TBTQ
: Dokumen Jurnal Pembelajaran TBTQ
: Dokumen Daftar Hadir Siswa

: Dokumen Daftar Hadir Ustadz dan

: Dokumen Penilaian Siswa

: Dokumen Monitoring Evaluasi TBTQ
: Transkrip Hasil Wawancara

: Catatan Lapangan Observasi

: Foto Dokumentasi

- Surat Keterangan Selesai Penelitian

- Bukti Seminar Proposal

- Sertifikat PPL Microteaching

- Sertifikat PLP-KKN Integratif

- Sertifikat Pelatihan Pemanfaatan Media

- Sertifikat ICT

- Sertifikat Sospem

- Sertifikat OPAK/PBAK
: Kartu Tanda Mahasiswa

: Daftar Riwayat Hidup Penulis

XVii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB —-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
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dan 0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.
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Kata Arab Ditulis
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Kata Arab Ditulis
g3et AlSs takmilah al-majmii‘
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2. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan fharakah (fatkzah,
kasrah, atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf

vokal yang relevan.

Kata Arab Ditulis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi umat Islam membaca Al-Qur’an merupakan
ibadah kepada Allah SWT. Kemampuan membaca Al-
Qur’an menjadi hal yang sangat utama dalam pendidikan
agama Islam. Oleh karena itu, pendidikan membaca Al-
Qur’an perlu diberikan kepada anak sejak dini, sehingga
diharapkan dapat membentuk kepribadian menjadi manusia
dengan akhlak yang baik."

Banyak ayat-ayat Al-Qur’an dan hadist Nabi
Muhammad SAW yang menunjukkan tentang keutamaan
mempelajari, mengajarkan, dan-mengamalkan Al-Qur’an.
Salah satu ayat'Al-Qur’an dan Hadist yang mendasarinya
yaitu:

1. Firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Muzzammil ayat

1-4:

! Yuliani Wulandari, “Upaya Meningkatkan Minat Baca Tulis Al-

Qur’an Pada Anak Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak Islam al-Azhar 15
Surabaya”, dalam Jurnal Pendidikan Islam, vol. 6 No.2, (2017), hal. 2.



Artinya: “(1) Hai orang yang berselimut (Muhammad), (2)
bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari, kecuali
sedikit (daripadanya), (3) (yaitu) seperduanya atau
kurangilah dari seperdua itu sedikit. (4) atau lebih dari
seperdua itu. Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-
lahan.

Avyat tersebut menunjukkan kewajiban sholat tahajjud
bagi Nabi Muhammad SAW secara khusus, serta kewajiban
tartil . yaitu  ‘membaca . Al-Qur’an_ dengan . perlahan,
memperjelas-bunyi huruf-hurufnya, membaguskan makhraj

(tempat keluar huruf), memperlihatkan tempat-tempat

berhentinya disertai perenungan makna.’

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang:

CV. Toha Putra, 1989), hal. 988.

% Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith Jilid 3 (Al-Qashash-An-

Naas), (Jakarta: Gema Insani, 2013), hal. 741.



2. Sabda Nabi Muhammad SAW:
(g ol ) a5 QAN ot i 758

Artinya: “Sebaik-baik kamu adalah orang yang
mempelajari  Al-Qur’an  dan  mengajarkannya.”(HR.
Bukhori)

Dari hadist di atas, Al-Qur’an adalah Firman Allah
yang memiliki kemuliaan dan keagungan, serta ilmu yang
paling utama dan paling mulia. Maka bagi siapa yang
mempelajari dan mengajarkannya ialah manusia yang
paling utama disisi Allah.*

Dalam Surat Keputusan Kemenag R1 No. 128 tahun
1982 / 44A tahun 1982 telah dicanangkan “Usaha
peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an bagi umat
Islam~ ‘dalam" ‘rangka peningkatan ' penghayatan dan

pengamalan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari”.

* Tim Ulama Mushaf Syarif Mujamak Malik Fahd, Terjemah Tafsir

Al-Muyassar, Terj. Harwin Murtadlo dan Salafuddin Abu Sayyid,
(Surakarta: Yayasan Sosial dan Pendidikan Islam Isy Karima (YSPII) dan
Al-Qowam Group, 2016), hal. 610.

®> Team Tadarus AMM, Pedoman Pengelolaan, Pembinaan dan

Pengembangan TKA-TPA Nasional, (Yogyakarta: Balai Penelitian dan
Pengembangan Sistem Pengajaran Baca Tulis Al-Qur’an. LPTQ Nasional,
2003), hal. 3.



Dalam Mugoddimah sebagaimana dikutip oleh
Team Tadarus AMM Yogyakarta dalam buku yang
berjudul  Pedoman Pengelolaan  Pembinaan dan
Pengembangan  TKA-TPA  Nasional, Ibnu  Khaldun
mengingatkan bahwa pentingnya mengajarkan Al-Qur’an
kepada anak-anak. Beliau juga menjelaskan bahwa
pengajaran Al-Qur’an merupakan fondasi bagi keseluruhan
kurikulum, sebab Al-Qur’an merupakan salah satu Syi’ar
Ad-din yang menguatkan keimanan.®

Dalam As-Siyasah yang dikutip oleh Team Tadarus
AMM Yogyakarta dalam buku yang berjudul Pedoman
Pengelolaan Pembinaan dan Pengembangan TKA-TPA
Nasional, Ibnu Sina memberikan nasihat supaya orang tua
mulai- jmengajarkan. Al-Qur’an- kepada -anaknya. Dari
segenap: potensi yang dimiliki-seerang anak,:baik jasmani
dan akalnya, hendaknya dapat tercurahkan untuk menerima
belajar membaca Al-Qur’an, supaya dapat tertanam akidah

di dalam kalbunya.’

® Ibid., hal. 3.
" Ibid., hal. 3.



Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pengajaran membaca Al-Qur’an haruslah mendapat
prioritas utama yang harus diajarkan kepada anak.
Dikarenakan apabila seorang anak sudah mampu membaca
Al-Qur’an serta membiasakannya sebagai bacaan schari-
hari, maka dengan sendirinya akan mengalir akidah yang
kuat dalam kalbunya.

SDN Samirono terletak di Kecamatan Depok,
Kabupaten Sleman, merupakan salah satu dari beberapa
sekolah dasar negeri yang mengadakan program TPA
bernama TBTQ (Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an) yang wajib
diikuti oleh seluruh peserta didik yang beragama Islam.
Kegiatan TBTQ tersebut menggunakan metode iqro’ dalam
pembelajarannya: Selain itu; program ini dilaksanakan oleh
Takmir Masjid Nida’ul Khoir dengan pelaksana para ustadz
dan ustadzah dari kalangan mahasiswa di berbagai
Perguruan Tinggi di Yogyakarta yang direkrut oleh Takmir
Masjid untuk mengabdi sebagai pengajar TBTQ sekaligus

menjadi tim dalam pembuatan kurikulum, metode



pengajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran,
serta evaluasi pembelajaran TBTQ. Masjid Nida’ul Khoir
merupakan bagian dari SDN Samirono.

Idealnya peserta didik yang lulus dari Sekolah
Dasar sudah dapat membaca Al-Qur’an dengan fasih, demi
menunjang kegiatan pembelajaran yang akan berlangsung.
Namun, setelah peneliti melakukan observasi di SDN
Samirono, masih terdapat beberapa siswa belum mampu
membaca Al-Qur’an. Maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai program TBTQ ini pada
siswa kelas Il dengan alasan yaitu pertama, siswa kelas 111
merupakan angkatan pertama yang sejak kelas I mengikuti
kegiatan pembelajaran TBTQ. Kedua, peneliti ingin
mengetahui lebih jauh mengenai perkembangan siswa kelas
Il dalam -~ membaca Iqro> atau: Al-Qur’an dalam
pembelajaran TBTQ.

Dengan melihat kenyataan tersebut, maka peneliti
ingin meneliti lebih jauh mengenai “Efektivitas Tuntas

Baca Tulis Al-Qur’an dalam Meningkatkan Kemampuan



Baca Tulis Al-Qur’an pada Siswa Kelas III di SD Negeri

Samirono Tahun Ajaran 2019/2020”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka
penulis merumuskan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Efektivitas TBTQ dalam Upaya
Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an di
SD Negeri Samirono?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam

Pembelajaran TBTQ di SD Negeri Samirono?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan 'masalah di atas, maka
penelitian‘ini bertujuan untuk-mengetahui:
a. Efektivitas TBTQ dalam Upaya Meningkatkan
Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an pada Siswa

kelas 111 di SDN Samirono



b. Faktor pendukung dan penghambat dalam
Pembelajaran TBTQ pada Siswa kelas 11l di SDN
Samirono

2. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang diharapkan dari hasil
penelitian ini, baik secara teoritis maupun praktis
meliputi:
a. Secara Teoritis:

Sebagai tambahan cakrawala intelektual
dan khasanah keilmuan terutama dalam ilmu
pendidikan dan pengajaran baca tulis Al-Qur’an
khususnya pada siswa di SDN Samirono.

b. Manfaat Praktis:

Bagi tenaga pendidik -diharapkan dapat

meningkatkan proses pembelajaran baca tulis Al-

Qur’an khususnya pada siswa di SDN Samirono.

D. Kajian Pustaka
Peneliti telah mengkaji beberapa hasil penelitian

terdahulu yang relevan dengan fokus penelitian ini. Dalam



kajian pustaka ini, peneliti memaparkan dan menjelaskan

fokus materi penelitian yang berbeda dengan penelitian

lain. Hasil penelitian yang telah dikaji dan relevan dengan
tema penelitian adalah sebagai berikut:

1. Supinah, dengan judul skripsinya “Penerapan Metode
Iqro’ dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Al-
Qur’an Pada Siswa Kelas III di SD Negeri Gebang
Kab. Purworejo” Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Tahun 2014. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.
Hasil penelitiannya adalah pembelajaran menggunakan
metode iqro’ efektif digunakan pada membaca Al-
Qur’an khususnya di kelas I111"'SD Negeri Gebang, hal
tersebut terbukti dari adanya peningkatan-aktivitas dan
hail, belajar siswa terlihat-pada rasa senang, aktifitas,
rasa ingin tahu dan skor hasil tes. Adapun peningkatan
tes hasil belajar dari tahap pra siklus 72,44 pada siklus

I menjadi 77,55 dan pada siklus Il meningkat menjadi



85,70. Jadi pada aspek keaktifan dan hasil belajar
siswa mengalami peningkatan setiap siklus.?

Perbedaannya adalah pada objek penelitian. Dalam
penelitian tersebut lebih memfokuskan pada penerapan
metode iqro’, sedangkan dalam penilitian ini peneliti
berfokus pada keefektivitan suatu program Baca Tulis
Al-Qur’an yang bernama TBTQ. Lalu dalam hal ini,
lokasi pada penelitian tersebut berbeda yakni di SDN
Gebang Kab. Purworejo dengan penilitian yang
peneliti lakukan yaitu di SDN Samirono.

2. Roheni, dengan judul skripsinya “Efektivitas Program
Aplikasi Metode Igro’ Klasik Pada Pembelajaran Al-
Qur’an Hadist Pada Siswa Kelas VII SMP
Muhammadiyah 3 - Depok -Sleman— Yogyakarta”
Fakultas~llmu Tarbiyah: .dan Keguruan, UIN Sunan
Kalijaga Tahun 2013. Metode penelitian yang

digunakan adalah  penelitian  kualitatif. ~ Hasil

Supinah, “Penerapan Metode Iqro’ dalam Meningkatkan
Keterampilan Membaca Al-Qur’an Pada Siswa Kelas III di SD Negeri
Gebang Kab. Purworejo”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga, 2014.

10



penelitiannya adalah kegiatan Aplikasi Metode Iqro’
Klasik ditinjau dari segi kemampuan membaca Iqro’
berjalan dengan efektif, hal ini dibuktikan dengan
meningkatnya bacaan pada masing-masing bacaan
Igro’ dan dari hasil kemampuan tajwid siswa serta
ditinjau dari segi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
mata pelajaran Al-Qur’an Hadist siswa kelas VII
semester ganjil, hal ini dibuktikan dengan jumlah siswa
yang mencapai KKM lebih dari 75%.°

Perbedaannya adalah pada subjek dalam penelitian
tersebut memfokuskan pada siswa kelas VII yang
bertempatkan di SMP Muhammadiyah 3 Depok
Sleman. Sedangkan subjek penelitian yang diteliti oleh
penelitip, berfokus; pada .siswa - kelas—lll, di SDN
Samirono. Perbedaan lainnya terdapat, pada objek

dalam penelitian tersebut berarah pada pembelajaran

% Roheni, “Efektivitas Program Aplikasi Metode Iqro’ Klasik Pada
Pembelajaran Al-Qur’an Hadist Pada Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah
3 Depok Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013.
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Al-Qur’an Hadist. Sedangkan pada objek yang diteliti
oleh peneliti yaitu mengenai program TBTQ.

Siti Mawalti, dengan judul skripsinya “Implementasi
Metode Iqro’ untuk Meningkatkan Jumlah Siswa yang
Mampu Membaca Al-Qur’an di Kelas III SD
Muhammadiyah Kliwonan Godean Sleman
Yogyakarta” Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Tahun 2013. Metode penelitian
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Hasil penelitian ini adalah metode iqro’ dapat
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa
kelas I SD Muhammadiyah Kliwonan, Sidorejo,
Godean, Sleman, Yogyakarta yang dilakukan dalam 3
stklus: rdan . pada tiap. siklus -ada— peningkatan
kemampuandalam membaca /Al-Qur’an dan bisa
dikatakan berhasil karena dapat diketahui tiap-tiap
siklusnya, yaitu pada pra siklus terdapat 10 siswa,
siklus | sebanyak 15 siswa, siklus Il sebanyak 19

siswa, dan siklus Il sebanyak 22 siswa. Hal ini
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menunjukkan bahwa melalui metode iqro’ siswa lebih
aktif dan terfokus dengan apa yang diajarkan oleh
guru, terbukti siswa lebih aktif dan semangat.™

Perbedaannya adalah penelitian ini merupakan suatu hasil
karya tulis ilmiah berupa PTK (Penelitian Tindakan
Kelas) yang berfokus pada pengimplementasian
(penerapan) metode iqro’. Sedangkan penelitian yang
disusun oleh peneliti merupakan karya tulis ilmiah
lapangan (field research) yang berfokus pada
keefektivan suatu program BTQ yang diadakan di SDN
Samirono bernama TBTQ.

4. Khilmiyati, dengan judul skripsinya ‘“Penerapan
Metode Iqro® Klasikal "Untuk Meningkatkan
Kelancaran Membaca Al-Qur’an Pada Kelas IV di SD
Negeri ~Kalibawang’’, Fakultas ;Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Tahun 2011. Metode

penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan

19°Siti Mawalti, “Implementasi Metode Iqro’ untuk Meningkatkan
Jumlah Siswa yang Mampu Membaca Al-Qur’an di Kelas III SD
Muhammadiyah Kliwonan Godean Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013.
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Kelas (PTK) yang bersifat kualitatif. Hasil penelitian
ini adalah peningkatan kelancaran membaca Al-Qur’an
peserta didik kelas 1V SD Negeri Kalibawang Kulon
Progo. Hal ini terlihat dari kemampuan peserta didik
dalam hal makhrijul huruf, bacaan mad (panjang
pendek), tajwid, dan kelancaran membaca Al-Qur’an.
Hasil penilaian kemampuan membaca Al-Qur’an pada
tahap pra tindakan sebesar 59,04%, kemudian pada
siklus | sebesar 66,25%, selanjutnya pada siklus 1l
menjadi  sebesar 76,09%. Secara keseluruhan,
kelancaran membaca. Al-Qur’an peserta didik
mengalami peningkatan sebesar 17,05%. Dengan
demikian pada aspek kelancaran membaca Al-Qur’an
mengalami peningkatan-pada setiap siklusnya.'*
Perbedaannya adalah penelitian ini merupakan karya tulis
ilmiah berupa PTK (Penelitian Tindakan Kelas) yang

berfokus pada peningkatan kelancaran membaca siswa

' Khilmiyati, “Penerapan Metode Iqro’ Klasikal Untuk

Meningkatkan Kelancaran Membaca Al-Qur’an Pada Kelas IV di SD Negeri
Kalibawang”, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2011.
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dengan menggunakan metode iqro’ dan subjek
penelitiannya adalah siswa kelas IV SD Negeri
Kalibawang Kulon Progo dengan menggunakan
metode igro’. Sedangkan penelitian yang disusun oleh
peneliti merupakan hasil karya tulis ilmiah berupa
penelitian lapangan (field research) yang berfokus
pada keefektivan program TBTQ dalam meningkatkan
kemampuan baca tulis Al-Qur’an yang berorientasikan

pada siswa kelas [11 SDN Samirono.

E. Landasan Teori
1. Efektivitas
a. Pengertian Efektivitas
Dalam kamus Bahasa Indonesia efektivitas
secara. etimologi berasal dari kata “efektif” yang
berarti. tepat, manjur, /~mujarah, /tepat guna,
berhasil.*2
Menurut Robbins, efektivitas merupakan

suatu konsep yang mencangkup berbagai faktor

2 Heppy El Rais, Kamus llmiah Populer, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), hal. 100.
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didalam maupun di luar diri dari seseorang,
efektivitas tidak hanya dilihat dari hasil tetapi juga
dari persepsi maupun sikap seseorang serta dapat
dijadikan sebagai ukuran kepuasan yang dicapai
oleh seseorang.*®

Menurut  Supardi, pembelajaran efektif
adalah kombinasi yang tersusun dari manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang
diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke arah
yang positif dan lebih baik sesuai dengan potensi
serta perbedaan yang dimiliki siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.™

Vigotsky berpendapat bahwa efektivitas
pembelajaran adalah-ukuran keberhastlan dari suatu

prosesyinteraksi antar siswa maupunsantara siswa

¥ Daryanto, Media Pembelajaran: Peranannya Sangat Penting
Dalam Mencapai Tujuan Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2010),

1% Afifatu Rohmawati, “Efektivitas Pembelajaran”, dalam Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Negeri Jakarta, vol. 9 edisi 1,
(April, 2015), hal. 16.
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dan guru secara edukatif untuk mencapai tujuan
pembelajaran.’
Dengan demikian dari beberapa pengertian
di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah
suatu tingkat pencapaian dalam kegiatan yang
dihasilkan oleh seseorang atau organisasi dengan
cara tertentu sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.
b. Indikator Efektivitas Pembelajaran
Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila
mencapai sasaran yang diinginkan, baik dari segi
tujuan pembelajaran maupun prestasi siswa. Berikut
ini beberapa indikator keefektifan pembelajaran
berupa:; (1) tercapainya: ketuntasan— belajar; (2)
tercapainya keefektifan aktivitas- siswa dengan
memanfaatkan waktu ideal yang dimilikinya untuk
melakukan setiap kegiatan yang termuat dalam

rencana pembelajaran; (3) tercapainya efektivitas

5 E. Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), hal. 60.
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kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran;
(4) respon siswa terhadap pembelajaran yang
positif.*®
Menurut Nana Sudjana, indikator-indikator
efektivitas pembelajaran meliputi:
1) Kesesuaian proses pembelajaran  dengan
kurikulum
2) Terlaksananya program pembelajaran oleh guru
3) Keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran
4) Motivasi siswa meningkat
5) Kualitas hasil belajar yang dicapai oleh siswa.'’
Kegiatan pembelajaran yang efektif sangat
dibutuhkan siswa untuk membantu mengembangkan
daya pikir dengan-tanpa mengesampingkan tingkat
pemahaman -+ ssisway~ sesuai dengan usia

perkembangannya.®®

Pardomuan N.JM. Sinambela, “Faktor-Faktor Penentu

Keefektifan Pembelajaran Dalam Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah
(Problem Based Instruction), dalam Jurnal Generasi Kampus, vol. 6 No. 2,
(September 2008), hal. 5.

7 Nana Sudjana, Penilaian Proses Hasil Belajar Mengajar,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995), hal. 60.

18 Afifatu Rohmawati, “Efektivitas Pembelajaran..., hal. 17.
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Dengan demikian, efektivitas pembelajaran
merupakan suatu ukuran keberhasilan dari proses
interaksi antara peserta didik dengan guru dalam
kegiatan  edukatif ~untuk  mencapai  tujuan
pembelajaran, dapat dilihat dari aktivitas selama
pembelajaran, respon peserta didik dan penguasaan
konsep yang dilakukan oleh guru.

Untuk mengetahui pencapaian atau indikator
pembelajaran  TBTQ maka dilakukan penilaian
terhadap peserta didik. Penilaian dibagi menjadi
dua, yaitu penilaian kemampuan membaca Iqro’ dan
Al-Qur’an, serta penilaian lainnya seperti menulis
arab.

Adapun._range- penilaian- membaca Iqro atau

Al-Qur’an adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Rentang Penilaian

Huruf | Nilai Angka Standar Penilaian Keterangan
1. Siswa lancar membaca
A 81-100 Igro’ atau Al-Qur’an dan Lanjut

mayoritas  tidak  ada
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kesalahan dalam
makharijul huruf;

. Siswa telah  memiliki

kemampuan membaca
Igro> atau  Al-Qur’an
sesuai  dengan kaedah
hukum tajwid,

. Siswa mampu membaca

Igro> atau  Al-Qur’an
dengan lancar;

. Siswa telah fasih

membaca Iqro’ atau Al-
Qur’an dan ada
kemungkinan siswa telah
mampu memakai lagu
dalam bacaannya;

. Tidak ada kesalahan sama

sekali atau  terdapat
kesalahan  yang tidak
berulang.

71-80

Siswa lancar Igro’ atau Al-
Qur’an dengan makharijul
huruf yang benar, tapi
masih banyak kesalahan
secara  hukum  tajwid
(mad; ghunnah,dil);
Kesalahan maksimatl
maksimal 4 kata.

Lanjut

61-70

Siswa belum lancar Iqro’
atau  Al-Qur'an  dan
membutuhkan bimbingan
agar bacaan  menjadi
benar;

. “Mengulang” yaitu jumlah

kesalahan lebih dari 4
kata, sedangkan “lanjut”
kurang dari 4 kata karena
kesalahan sederhana atau

Lanjut dan
Mengulang
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sudah pernah mengulang
sebelumnya.

1. Siswa belum bisa
membaca Iqro’ atau Al-
Qur’an dan membutuhkan

C 51-60 bimbingan secara aktif; Mengulang

2. Ada kemungkinan siswa
mendapatkan
pembelajaran privat.

Sumber: diolah oleh Tim Kurikulum TBTQ Tahun 2018

Dari dari tabel di atas, dapat disimpulkan
bahwa siswa yang mampu membaca Iqro’ atau Al-
Qur’an dengan fasih serta mampu membaca sesuai
dengan kaedah hukum tajwid. Maka siswa tersebut
mendapatkan nilai A dengan keterangan “lanjut” ke

halaman atau ayat berikutnya.

Siswa yang mampu membaca Iqro’ atau Al-
Qur'an dengan fasih walaupun ‘masibh banyak
kesalahan secara hukum tajwid dengan kesalahan
maksimal 4 kata. Maka siswa tersebut mendapatkan
nilai B dengan keterangan “lanjut” ke halaman atau

ayat berikutnya.
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Siswa yang belum lancar membaca Iqro’ atau
Al-Qur’an dan membutuhkan bimbingan ustadz dan
ustadzah supaya bacaannya menjadi benar, maka
siswa tersebut mendapatkan nilai B- dengan
keterangan “lanjut” apabila jumlah kesalahan
kurang dari 4 kata karena kesalahan sederhana atau
sudah pernah mengulang sebelumnya. Serta
keterangan “mengulang” apabila jumlah kesalahan

lebih dari 4 kata.

Siswa yang belum bisa membaca Iqro’ atau
Al-Qur’an dan membutuhkan bimbingan ustadz dan
ustadzah secara aktif, atau ada kemungkinan siswa
tersebut mendapatkan pembelajaran privat. Maka
siswa . tersebut mendapatkan ‘nilai. C dengan

keterangan ‘‘mengulang’.

Faktor-faktor Efektivitas Pembelajaran
Efektivitas proses pembelajaran merupakan
cermin untuk mencapai tujuan pembelajaran tepat

pada sasarannya sesuai dengan jalan, upaya, teknik,
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dan strategi yang digunakan dalam mencapai tujuan
secara optimal, tepat, dan cepat.*

Menurut Slameto, faktor-faktor efektivitas
pembelajaran dibagi menjadi dua yaitu: (1) faktor
internal berasal dari dalam diri seorang siswa, terdiri
dari faktor jasmani yaitu kesehatan tubuh; faktor
psikologis diantaranya perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan, dan kesiapan; faktor kelelahan.
(2) faktor eksternal terdiri dari faktor keluarga yaitu
cara orang tua mendidik, hubungan antar anggota
keluarga, suasana = rumah, keadaan ekonomi
keluarga, perhatian dari orang tua, latar belakang
kebudayaan; — faktor  sekolah  yaitu  metode
pembelajaran, kurikulum; hubungan—guru dengan
siswa, hubungan . siswa :dengan; siswa, disiplin
sekolah, waktu sekolah, keadaan gedung, serta

sarana prasarana sekolah; faktor masyarakat yaitu

19 Nana Sudjana, Penilaian Proses Hasil..., hal. 50.
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keadaan siswa dalam masyarakat, teman bergaul,
dan berbagai bentuk kehidupan masyarakat.”

Menurut  Sejathi,  faktor-faktor  yang
mempengaruhi  efektivitas pembelajaran terdiri
faktor dari dalam terdiri atas faktor raw input
(faktor dari diri siswa), faktor luar terdiri atas faktor
environmental input (faktor lingkungan), dan faktor
instrumental input (kurikulum, bahan pengajaran,
sarana, dan fasilitas, tenaga pengajar).**

Dengan demikian, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa faktor-faktor efektivitas
pembelajaran meliputi faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal
dari dalam diri;seorang siswa:seperti-jasmani serta
psikotagis—siswa. s Adapun faktor- eksternal yang
berasal dari luar diri siswa seperi lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, serta lingkungan

masyarakat.

2 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1995), hal. 54-70.

*! Aquami, “Kolerasi antara Kemampuan..., hal. 81.
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2. TBTQ/TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an)

a. Sejarah TPA

Pada dasarnya pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an sudah ada sejak Islam masuk ke
Indonesia, hal tersebut didukung dengan
penemuan manuskrip Al-Qur’an dan buku-buku
keagamaan. Makna pembelajarannya adalah
Transfer of Knowledge, maka proses
pembelajaran Al-Qur’an terjadi secara alamiah.
Namun, belum dapat dipastikan proses
pembelajaran serta  model pembelajaran yang
digunakan. Adapun lembaga pembelajaran yang
sangat berperan dalam proses pembelajaran Al-
Qur’an diantaranya yaitu pondok pesantren serta
madrasah yang telah :lebth -dahulu diketahui
keberadaannya. Selain mempelajari baca tulis

Al-Qur’an, lembaga-lembaga tersebut
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mengajarkan ilmu-ilmu agama dalam proses
ibadah dan bermasyarakat.

Dalam perkembangannya muncul lembaga
nonformal yang memberikan perhatian khusus
dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an untuk
anak usia dini yaitu Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPA/TPQ). Keberadaan TPA telah
menyebar hampir di seluruh pelosok Indonesia
dengan berbagai model pembelajarannya yang
beragam.?®

Dalam Peraturan Pemerintah No. 55 tahun
2007 pasal 24 ayat 2 tentang Pendidikan Agama
dan Pendidikan Keagamaan menjelaskan bahwa
Pendidikan Al-Qur’an terdiri dari-Taman Kanak-
kanak ~—~ Al-Qur’an 4 (TKA/TKQ), Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPA/TPQ), Ta’limul

Qur'an 1lil Aulad (TQA), dan lainnya.

? Yuanda Kusuma, “Model-model Perkembangan Pembelajaran
BTQ di TPQ/TPA di Indonesia”, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, vol. 5 No. 1, (Juli-Desember 2018),
hal. 47.

% bid., hal. 47.
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Perkembangan lembaga pendidikan Al-Qur’an
yang begitu pesat menandakan semakin
meningkatnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya kemampuan baca tulis Al-Qur’an dan
keberadaannya di Indonesia.?*

Taman Pendidikan Al-Qur’an adalah
lembaga atau kelompok masyarakat yang
menyelenggarakan pendidikan nonformal jenis
keagamaan Islam, vyang bertujuan untuk
memberikan pengajaran membaca Al-Qur’an
serta memahami dasar-dasar dinul Islam pada
usia sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah
(SD/MT). Batasan  usia yang mengikuti
pendidikan Al-Qur’an pada Taman Pendidikan
Al-Qur’an+ sadalah - anak-anak- berusia 7-12

tahun.?

24

Hatta Abdul Malik, “Pemberdayaan Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPQ) Al-Husna Pasadena Semarang”, dalam Jurnal Dimas IAIN
Walisongo Semarang, vol. 13 No. 2, (2013), hal. 389.

% Ibid., hal. 389-390.
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Taman Pendidikan Al-Qur’an merupakan
suatu lembaga pendidikan luar sekolah yang
lebih berfokus pada pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan muatan tambahan yang
berorientasi pada pembentukan akhlak serta
kepribadian yang islamiah.?

Perkembangan TPA mulai bangkit pada
tahun 1990 setelah ditemukan berbagai macam
metode pembelajaran membaca Al-Qur’an
seperti metode membaca Al-Qur’an dan Iqro’.
Bentuk kegiatan penyebarluasan dan penanaman
nilai-nilai Islam sangat bervariasi sesuai dengan
situasi dan kondisi lingkungan atau daerah
setempat diantaranya melalui sarana:?’

1) Pondok Pesantren
2) Guru Ngaji (di rumah, langgar, masjid)

3) Madrasah Diniyah (lembaga nonformal)

* Ibid., hal. 391.

%7 Aliwar, “Penguatan Model Pembelajaran Baca Tulis Qur’an dan
Manajemen Pengelolaan Organisasi (TPA)”, dalam Jurnal Al-Ta’dib
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Kendari, vol. 9 No. 1, (Januari-
Juli 2016), hal. 25.
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4) Taman Kanak-kanak Al-Qur’an dan Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TKA/TPQ)

5) Ta’limul Qur’an lil Aulad (TQA).

b. Tujuan TPA

Taman Pendidikan Al-Qur’an memiliki
misi yang sangat besar dalam pembentukan
karakter kepada anak didik sebagai generasi
yang mencintai Al-Qur’an bukan hanya sebagai
bacaan, akan tetapi mengamalkannya dalam
pandangan dan tuntunan dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, Taman Pendidikan Al-
Qur’an bertujuan untuk memberikan
pengetahuan dasar bagi anak didik agar mampu
membaca. Al-Qur’an dengan batk dan benar
sesuai-dengan kaidah-kaidah -ilmu, tajwid serta
menanamkan nilai-nilai keislaman serta ilmu-

ilmu keagamaan bagi anak didik.?®

*® Yuanda Kusuma, “Model-model Perkembangan..., hal. 48.
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c. Metode Igro’
1)  Pengertian Metode Iqro’

Buku Iqro’ yang kemudian di tengah
masyarakat dikenal dengan istilah ‘Metode Iqro’
yang disusun dalam buku ukuran kecil dan besar
yang terbagi dalam enam jilid. Jilid-jilid tersebut
disusun berdasarkan urutan dan tertib materi
yang harus dilalui secara bertahap oleh masing-
masing santri. Bagi santri yang telah
menyelesaikan jilid enam, maka dapat dipastikan
santri tersebut dapat melanjutkan membaca Al-
Qur’an.29

Metode iqro” adalah suatu metode
membaca Al-Qur’an yang menekankan langsung
pada latihan membaca dimulai dari tingkatan

yang sederhana sampai pada tingkat yang

sempurna.*

? H.M. Budiyanto, Prinsip-prinsip Metodologi Buku Igro’ (Cara
Cepat Belajar Membaca Al-Qur’an), (Yogyakarta: Team Tadarus “AMM”
Yogyakarta, 1995), hal. 8.

% As’ad Humam, Buku Iqra’ : Cara..., hal. 20.
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Maka dengan demikian, metode iqro’
merupakan suatu komponen atau alat yang
mendukung suatu proses pembelajaran untuk
dapat mencapai kemampuan dalam membaca Al-
Qur’an yang dirancang dalam Buku Iqro’ (Cara
Cepat Belajar Membaca Al-Qur’an) oleh K.H.
As’ad Humam yang diterbitkan oleh Balai
Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM
Yogyakarta Edisi Revisi Tahun 2006.

i) Tujuan Metode Iqro’

Adapun tujuan dari pengajaran iqro’ adalah
untuk menyiapkan anak didik menjadi generasi
yang qur’ani yaitu generasi yang mencintai Al-
Qur’an; pomitmen 5 dengan » Al=Qur’an dan
menjadikannya :sebagai. bacaan  dan pandangan

hidup sehari-hari.*

% 1bid., hal. 14.
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i)

Proses Pembelajaran Metode Iqro’

Metode iqro’ dalam pembelajarannya
menggunakan buku iqro’ yang di setiap jilidnya
terdapat petunjuk mengajarnya.*

Dalam kegiatan membaca Iqro’ dilakukan
dengan cara mengaji privat. Setiap santri
dibimbing oleh seorang ustadz atau ustadzah.
Apabila santri melakukan kesalahan dalam
membaca, maka pembimbing membetulkan

bacaannya sesuai dengan kaidah yang benar.

3. Baca Tulis Al-Qur’an

a. Pengertian Baca Tulis Al-Qur’an

Membaca adalah melihat dan mengerti
tulisan. serta mampu 'melisankan—apa yang di
tulis. Membaca juga bisa diartikan sebagai suatu

proses (dengan tujuan tertentu) pengalaman,

¥ Meda Sulistya, “Metode Iqro’ Terhadap Kemampuan Membaca
Huruf Hijaiyyah Anak Autis” dalam Jurnal Pendidikan Khusus Universitas
Negeri Surabaya, (2016), hal. 5.
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menafsirkan dan menilai gagasan-gagasan yang
berkenaan dengan kesadaran pembaca.®

Menurut Muyono Abdurrahman, membaca
adalah  suatu aktivitas  kompleks yang
memerlukan tindakan terpisah-pisah, mencakup
pengertian, imajinasi, pengamatan, dan ingatan.
Sedangkan ~ menurut  Dalman,  membaca
merupakan proses berpikir untuk memahami isi
teks yang dibaca.**

Membaca Al-Qur’an merupakan suatu
kegiatan kompleks dari proses berpikir untuk
memahami isi teks Al-Qur’an.

Tulis adalah ‘membuat huruf, angka, dan

sebagainya dengan menggunakan-pena atau alat

% Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zan, Strategi Belajar
Mengajar, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2006), hal.43.

i Agus Salim Chamidi dan Tutik Rodhianna, “Upaya Penguatan
Manajemen Pendidikan Baca Tulis Al-Qur’an (Studi di SDN 1
Kutowinangun)”, dalam Jurnal Cakrawala Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam IAINU Kebumen, vol. 2 No. 1, (2018), hal. 7.
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tulis lainnya.*® Menulis dapat membantu dalam
mendapatkan dan mengingat informasi baru.*

Menulis  Al-Qur’an merupakan suatu
kegiatan membuat huruf serta angka berbahasa
Arab sebagai bahasa Al-Qur’an dengan
menggunakan alat tulis seperti pena atau yang
lainnya.

Sedangkan Al-Qur’an merupakan wahyu
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW melalui Malaikat Jibril secara mutawatir
dan bagi yang membacanya di nilai sebagai
ibadah.

Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) merupakan
kegiatan rpembelajaran membaca-dan menulis
yang ditekankan pada. pemahaman informasi,
terlebih ada pada tahap menghafalkan lambang-

lambang dan mengadakan pembiasaan dalam

% W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1976), hal.71.

*® Agus Salim Chamidi dan Tutik Rodhianna, “Upaya Penguatan
Manajemen..., hal. 7.
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melafadzkannya serta mampu untuk
menuliskannya.®’
Tujuan Baca Tulis Al-Qur’an

Adapun tujuan dari pembelajaran BTQ
yaitu supaya dapat membaca kata-kata dan
kalimat sederhana dengan lancar serta dapat
menulis huruf atau lambang-lambang arab
dengan rapih dan benar.*
Indikator Baca Tulis Al-Qur’an

Pada  jenjang Pendidikan Dasar,
kemampuan  dasar yang diharapkan dari
lulusannya adalah siswa dapat membaca dan
menulis ayat-ayat dalam  Al-Qur’an, dengan
indikator ryaitu siswa dapat menutis huruf Arab

(Al-Qur’an) dengan baik dan benar,*°

%" Srijatun, “Impelementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
dengan Metode Iqro’ Pada Anak Usia Dini di RA Perwadina Slawi
Kabupaten Tegal”, dalam Jurnal Pendidikan Islam UIN Walisongo
Semarang, vol. 11 No. 1 (2017), hal. 28-29.

* Ibid., hal. 29.

¥ Aquami, “Korelasi antara Kemampuan Membaca Al-Qur’an
dengan Keterampilan Menulis Huruf Arab pada Mata Pelajaran Al-Qur’an
Hadist di Madrasah Ibtidaiyah Quraniah 8 Palembang”, dalam Jurnal limiah
PGMI UIN Raden Fatah Palembang, vol. 3 No. 1 (Juni 2017), hal. 78.
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Ahmad munir dan Sudarsono berpendapat
apabila seseorang memiliki keinginan yang kuat
untuk dapat membaca Al-Qur’an dengan baik
dan benar, diperlukan penguasaan huruf, harakat,
kalimat serta ayat-ayat (muraah al huruf wa al
harakat dan muraah al kalimah wa al ayah).
Maka belajar tajwid perlu dilakukan sejak dini
dan mendapatkan perhatian khusus. Disamping
itu, adanya kesopanan dalam membaca Al-
Qur’an yang meliputi adab membaca dan
mendengarkan Al-Qur’an.*

Bahwa efektivitas TBTQ disini adalah
kemampuan untuk memenuhi indikator-indikator
dalam membaca dan menulis Al-Qur’an. Adapun
indikator dalam membaca, Al=Qur’an sebagai
berikut:

1) Tajwid (hukum bacaan)

2) Makharijul Huruf (kefasihan bacaan)

*° Srijatun, “Impelementasi Pembelajaran Baca..., hal. 26-27.
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3) Kelancaran bacaan*!

Adapun indikator dalam menulis huruf

Arab sebagai berikut:

1) Ketepatan menulis huruf hijaiyah secara
bersambung serta tanda bacanya

2) Ketepatan huruf

3) Kerapihan menulis ayat-ayat Al-Qur’an®?

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan
Baca Tulis Al-Qur’an
i)  Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang

berasal dari dalam diri siswa seperti keadaan
jasmani dan rohani. Faktor internal 'meliputi dua
aspek’ yaitu aspek fisiologis “(jasmaniah) dan

aspek psikologis (rohaniah).*”®

" Erlina, “Kemampuan Baca-Tulis Al-Qur'an dan Penguatan

Agama Siswa Madrasah Tsanawiyah di 8 Kota Besar di Indonesia”, dalam
Jurnal Edukasi Peneliti Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan
Badan Litbang & Diklat Kementrian Agama RI, vol. 11 No. 3 (September-
Desember 2013), hal. 354.

* Aquami, “Kolerasi antara Kemampuan..., hal. 86.

* Ibid., hal. 81.
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Jika dilihat dari segi fisiologis, tingkat
kesehatan indra pendengaran, penglihatan, dan
peraba sangat mempengaruhi kemampuan siswa
dalam menyerap pengetahuan serta informasi,
termasuk kemampuan dalam membaca dan
menulis Al-Qur’an. Apabila indra pendengaran,
penglihatan, dan perabanya terganggu, maka
proses penyerapan informasi yang diperoleh
siswa dapat terhambat.**

Dalam buku yang berjudul Belajar dan
Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Slameto
berpendapat ~ bahwa  faktor-faktor  yang
mempengaruhi kemampuan baca tulis Al-Qur’an
dalam ,faktor internal- bila ditinjau, dari segi
psikologis wyaitu intelegensi, -perhatian, minat,

bakat, motivasi, kematangan serta kesiapan.*

* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), hal. 133.
* Slameto, Belajar dan Faktor..., hal. 55-59.
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i)  Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang
muncul dari luar diri siswa seperti kondisi
lingkungan di sekitar siswa. Adapun faktor
eksternal yang mempengaruhi kemampuan
membaca dan menulis Al-Qur’an secara umum
terdiri dari dua macam vyaitu lingkungan sosial
dan lingkungan nonsosial.*°

Adapun yang termasuk lingkungan sosial
yaitu guru, teman bermain, dan lingkungan
masyarakat. Sedangkan lingkungan nonsosial
merupakan benda-benda fisik yang berada di
lingkungan tersebut, seperti gedung sekolah,
letak geografis; rumah siswa; alat-alat belajar,

keadaan-cuaca, dan;wakiu belajar.*’

“® Ibid., hal. 138.
“"1bid., hal. 138.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan
(field research). Penelitian lapangan adalah suatu
penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan
menggunakan data yang ada di lapangan.*®

Jika dilihat dari jenis dan analisis datanya,
penelitian ini dikategorikan dalam penelitian kualitatif
yang bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan
untuk mendeskripsikan dan menjelaskan suatu fenomena
atau peristiva yang saat ini terjadi dengan tidak
memberikan perlakuan khusus pada peristiwa tersebut.*®

Metode int digunakan  peneliti  untuk
mendeskripsikan:tentang efektivitas Tuntas Baca Tulis
Al-Qur’an-dalam meningkatkan kemampuan baca tulis
Al-Qur’an pada siswa kelas III di SD Negeri Samirono

tahun ajaran 2019/2020.

*® Suharismi Arikunto, Dasar-dasar Research, (Tarsoto: Bandung,

1995), hal. 58.

* Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma
Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 54.
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2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran
2019/2020, yakni pada November 2019 sampai Februari
2020. Tempat penelitian dilakukan di SDN Samirono.
3. Subjek Penelitian
Subjek adalah berasal dari mana suatu data atau
info tersebut dapat diperoleh atau pusat perhatian dan
sasaran peneliti.”® Adapun syarat yang harus dimiliki
informan adalah jujur, dapat dipercaya, patuh terhadap
peraturan, mudah menyampaikan, bukan berasal dari
salah satu kelompok yang bermasalah dalam penelitian,
dan mempunyai pandangan yang luas terhadap peristiwa
yang terjadi.™
Subjek penelitian- ini - adalah kepala sekolah
periode 2016-2019, guru kelas 11,y guru PAI, ustadz dan
ustadzah TBTQ, serta siswa kelas Ill sebagai praktisi

kegiatan TBTQ di kelas.

0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penilaian: Suatu Pendekatan
Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal. 145.

L Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif
Rancangan Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hal. 196.
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4. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah sesuatu yang ditetapkan
oleh peneliti sebagai sumber informasi dalam penelitian
yang dilakukan.”® Objek penelitian ini yaitu program

TBTQ di SDN Samirono.

G. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan
secara sistematis mengenai fenomena-fenomena yang
diteliti.>® Selain itu observasi dapat dilakukan untuk
mengetahui Kkarakteristik terhadap situasi dan kondisi
suatu objek penelitian.**

Observasi ini dilakukan pada proses pembelajaran
TBTQ di kelas “IIl. Dengan melakukan observasi,
peneliti * _mengidentifikasi. ~situasi = dan  kondisi

pembelajaran TBTQ di kelas serta peneliti mendapatkan

%2 \Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: PT
Pustaka Baru, 2014), hal. 44.

> Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan
Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 1978), hal. 151.

% M. Junaidi Ghony dan Fauzan Al Manshur, Petunjuk Praktis
Penelitian Pendidikan, (Malang: UIN Malang, 2009), hal. 182.
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data yang akan dijadikan dasar dalam menentukan faktor
pendukung dan penghambat dari kegiatan pembelajaran
TBTQ tersebut.
Wawancara

Wawancara adalah percakapan antara dua orang
yang salah satunya bertujuan untuk mendapatkan
informasi untuk suatu tujuan tertentu.>® Secara garis
besar wawancara terbagi menjadi dua, yakni wawancara
terstruktur dan wawancara tak terstruktur. \Wawancara
terstruktur merupakan wawancara yang menggunakan
pedoman baku  dengan -~ mempersiapkan sejumlah
pertanyaan yang akan diajukan dan disediakan pula
pilihan-pilihan jawabannya.®® Sedangkan wawancara tak
terstruktur yaitu wawancara yang bersifat-fleksibel dan
terbuka, dalam pelaksanaannya: lebih bebas namun tidak

mengabaikan pertanyaan yang sudah disiapkan.®’

> Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk llmu-

IImu Sosial, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), hal. 118.

°® Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma

Baru llmu Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), hal. 180.

*" Imam Gunawan, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,

2006), hal. 163.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
wawancara tak terstruktur. Dengan melakukan
wawancara, peneliti menemukan data mengenai kendala
dalam pelaksanaan serta faktor pendukung dan
penghambat dalam pembelajaran TBTQ tersebut.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang digunakan
untuk mencari data mengenai hal-hal berupa catatan,
transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, dan
sebagainya.”®

Teknik telaah dokumen ini berfungsi sebagai
penyempurna dari  metode sebelumnya  yakni
pengamatan dan wawancara, sumber data penelitian,
serta- menjadikan. hasil .observasi- maupun wawancara
lebihkregibel>

Terkait dukomentasi yang peneliti gunakan untuk

melihat data-data yang termasuk dalam dokumen-

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penilaian: Suatu..., hal. 231.
% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif..., hal. 226-227.
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dokumen. Seperti catatan, transkrip, dan buku-buku
yang terkait.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan telaah
dokumen atau arsip-arsip TBTQ untuk mengetahui

gambaran umum program TBTQ di SDN Samirono.

H. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data adalah proses analisis kebenaran
data yang akan digunakan sebagai bahan untuk menarik
kesimpulan. Dengan uji keabsahan data diharapkan peneliti
akan memperoleh data yang benar dan valid, sehingga
dapat menghasilkan kesimpulan yang benar pula dengan
menggunakan 4 kriteria, yaitu derajat kepercayaan
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan

(dependability), dan kepastian’(confirmability).*?
Penelitian ‘ini ‘menggunakan ‘metode . triangulasi.
Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai

sumber dengan berbagai cara dan waktu. Triangulasi terdiri

% Jmam Gunawan, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara),
hal. 217.
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dari triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi
waktu.®*

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi
sumber untuk menguji data yang diperoleh dengan cara
mengecek data yang telah diperolen melalui beberapa
narasumber.

Triangulasi ~ sumber  dilakukan  dengan  cara
mengumpulkan dan menguji data yang telah diperoleh dari
beberapa narasumber.  Selanjutnya, data tersebut
dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang
sama atau berbeda serta mana spesifik dari beberapa
sumber tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti
menghasilkan suatu kesimpulan ‘“selanjutnya dimintakan

kesepakatan.dengan;beberapa sumber data tersebut.

I. Metode Analisis Data
Analisis yang digunakan oleh peneliti adalah

analisis deskriptif kualitatif. Menurut Miles dan

®! Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,
(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2018), hal. 273.
® Ibid., hal. 274.
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Huberman sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Adapun aktivitas dalam analisis data
tersebut yakni data reduction (reduksi data), data
display (penyajian data), dan conclusion
drawing/verification.

Menurut Bogdan & Biklen dalam J. Maleong,
analisis deskriptif kualitatif merupakan suatu upaya
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, menyesuaikannya berbagai
hal sehingga menjadi kesatuan yang selaras; menemukan
apa yang-penting dan apa yang.dapat dipelajari, mencari
dan menemukan pola, dan memutuskan apa yang dapat

diceritakan kepada orang lain.®

%3 Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 248.
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Terdapat tiga tahapan dalam menganalisis data
kualitatif, meliputi:
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Proses perangkuman, memilih inti atau
pokok dari penelitian, dan memusatkan data pada
sesuatu yang penting. Data yang direduksi
meliputi hasil wawancara tak terstruktur dan
hasil pengamatan yang belum terstruktur.

2. Data Display (Penyajian Data)

Proses  pengumpulan informasi secara
tersusun sehingga dapat ditarik kesimpulan dari
data tersebut serta dapat menentukan tindakan
selanjutnya. - Pemaparan -data bertujuan untuk
mempermudah » dalam » memahami  kasus dan
dapat dijadikan dasar untuk bertindak. Penelitian
ini akan memaparkan data secara uraian.

3. Conclusion drawing or verification (Penarikan

Kesimpulan)
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Proses  penarikan  kesimpulan  hasil
penelitian yang akan dipaparkan dalam bentuk
deskriptif dan proses pemeriksaan kebenaran
terhadap laporan. Verifikasi ini masih bersifat
sementara. Kesimpulan dapat bersifat kredibel
apabila ditemukan bukti yang mendukung dalam
penelitian ini. Namun jika tidak ditemukan bukti
yang mendukung  dalam penelitian, maka

verifikasi dapat berubah.

J. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar penelitian ini terdiri dari empat
bab. Masing-masing bab terbagi menjadi beberapa sub bab
dan merupakan kesatuan utuh yang berkesinambungan. Bab
pertama adalah  pendahuluan. Bab “ini .memaparkan
beberapa hal meliputi latar belakang masalah yang berisi
mengenai kronologi munculnya permasalahan dalam
penelitian, rumusan masalah sebagai batasan pembahasan
masalah penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, kajian

pustaka dari hasil penelitian yang sejenis, landasan teori

49



sebagai bahan analisi masalah, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan. Peneliti akan menjelaskan
mengenai substansi penelitian dalam pendahuluan ini.

Bab kedua adalah berisi mengenai gambaran umum
program TBTQ yang meliputi sejarah berdirinya TBTQ,
tujuan TBTQ, struktur pengurus TBTQ, tugas ustadz dan
ustadzah TBTQ, hak dan kewajiban ustadz dan ustadzah
TBTQ, kegiatan TBTQ, kurikulum TBTQ.

Bab Kketiga adalah pembahasan. Dalam bab ini
peneliti akan memaparkan tentang efektivitas TBTQ dalam
upaya meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an di
SDN Samirono serta faktor pendukung dan penghambat
TBTQ dalam pembelajaran TBTQ di SDN Samirono.

Bab keempat adalah penutup. Pada bagtan ini peneliti
akan memaparkan kesimpulan serta. saran-saran terkait

penelitian ini.

50



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Efektivitas TBTQ dalam Upaya Meningkatkan
Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Pada Siswa Kelas 111
di SD Negeri Samirono adalah sebagai berikut:

Program TBTQ yang diselenggarakan olen SDN
Samirono dalam meningkatkan kemampuan baca tulis
Al-Qur’an pada siswa kelas III tahun ajaran 2019/2020
sudah berjalan dengan efektif. Hal tersebut dapat dilihat
dari kegiatan proses pembelajaran TBTQ yang telah
sesuai dengan indikator-indikator efektivitas
pembelajaran yang disebutkan oleh Nana Sudjana,
diantaranya: a) Kesesuaian proses pembelajaran dengan
kurikulum, b) Terlaksananya program pembelajaran oleh
guru, ¢) Keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran,
d) Motivasi siswa meningkat, e) Kualitas hasil belajar

yang dicapai oleh siswa.



2. Faktor pendukung dan penghambat TBTQ dalam
Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an di SD
Negeri Samirono adalah sebagai berikut:

a. Faktor pendukung tersebut diantaranya: 1) Adanya
kebijakan dari sekolah, 2) Dukungan dari wali
siswa, 3) Tersedianya fasilitas dari sekolah dan
ketakmiran Masjid Nida’ul Khoir, 4) Terlaksananya
evaluasi pembelajaran setiap akhir bulan, 5)
Kualitas ustadz dan ustadzah TBTQ yang mumpuni.

b. Faktor penghambat tersebut diantaranya: 1) Alokasi
waktu pertemuan . yang cukup singkat, 2)
Keterlambatan atau bahkan tidak adanya konfirmasi
kehadiran dari ustadz atau ustadzah, 3) Miss
komunikasi ~antara - pihak ;sekolah-—dengan Tim
TBTQ; 4) Buku prestasi s«TBTQ-hilang atau lupa
dibawa oleh siswa, 5) Masih terdapat beberapa
siswa yang kurang memiliki minat dan motivasi

untuk belajar membaca dan menulis Al-Qur’an.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti akan
memberikan saran kepada beberapa pihak. Saran dari
peneliti ini bersifat masukan untuk meningkatkan kualitas
program TBTQ menjadi lebih baik.

1. Bagi Sekolah. Pihak sekolah perlu menambah
jumlah waktu pertemuan pembelajaran TBTQ.
Harapannya adalah  agar  kegiatan  proses
pembelajaran TBTQ menjadi maksimal.

2. Bagi Tim TBTQ. Untuk kedepannya ustadz dan
ustadzah TBTQ dapat lebih aktif dalam kegiatan
belajar mengajar TBTQ di kelas serta pada kegiatan
monev. Harapannya adalah agar dapat terlaksananya
kewajiban. ustadz  dan ustadzah dalam kegiatan
TBTQ~, serta+ terciptanya, inovasi sbaru untuk
mengadakan perbaikan-perbaikan dalam kegiatan
pembelajaran TBTQ di kelas.

3. Bagi Wali Siswa. Wali siswa hendaknya terus

mendukung program  TBTQ dengan tidak
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bergantung kepada kegiatan TBTQ semata.
Harapannya adalah wali siswa mengikutsertakan
anaknya untuk mengikuti kegiatan belajar membaca
dan menulis Al-Qur’an baik secara privat maupun di
TPA lingkungannya masing-masing.

4. Adapun solusi dari peneliti mengenai program
TBTQ vyaitu diharapkan Tim TBTQ dapat menjalin
hubungan kerja sama dengan guru PAI selaku
perwakilan pihak sekolah dan wali siswa dalam
kegiatan sosialisasi maupun kumpul berkala secara
rutin sebagai bentuk evaluasi program TBTQ. Hal
tersebut  bertujuan untuk peningkatan mutu

pembelajaran TBTQ.

C. Penutup
Alhamdulillahi rabbil ‘aalamin, atas segala nikmat
yang telah Allah SWT berikan. Ucapan syukur peneliti
ucapkan kepada Allah SWT yang telah memberikan ridho,
kelancaran, kemudahan, serta pertolongan-Nya dalam

penyusunan skripsi ini yang berjudul “Efektivitas TBTQ
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dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an
Pada Kelas Il di SD Negeri Samirono Tahun Ajaran
2019/2020”.

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
kata sempurna, untuk itu peneliti sangat berharap kritik dan
saran yang membangun dari para pembaca, akademisi, dan
pemerhati pendidikan. Kritik dan saran tersebut akan
menjadi masukan akademik bagi penelitian selanjutnya.

Semoga penelitian ini dapat meningkatkan wawasan
dan pengetahuan dalam meningkatkan baca tulis Al-Qur’an
dan untuk menjadi evaluasi bagi program TBTQ serta

bermanfaat bagi dunia pendidikan baca tulis Al-Qur’an.
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Lampiran | (Dokumen Kurikulum TBTQ)
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Lampiran 11 (Dokumen Standar Operasional TBTQ)




Lampiran 111 (Dokumen Jurnal Pembelajaran TBTQ)
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Lampiran IV (Dokumen Daftar Hadir Siswa)
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Lampiran V (Dokumen Daftar Hadir Ustadz dan Ustadzah
TBTQ)

137



Lampiran VI (Dokumen Penilaian Siswa)
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Lampiran VII (Dokumen Monitoring Evaluasi TBTQ)
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Lampiran VIII (Transkrip Hasil Wawancara)
HASIL WAWANCARA

1. Kepala Sekolah
a. Bagaimana sejarah diadakannya TBTQ?

Jawab: TBTQ sudah ada sejak dulu, hanya saja
namanya bukan TBTQ melainkan TPA yang
dicetuskan oleh Bapak Sabar yang merupakan guru
agama Islam yang sudah pensiun. Dan saat Bapak
Sabar pensiun, TPA sempat berhenti. Lalu di tahun
2017 ada kesepakatan dari seluruh Sekolah Dasar
Negeri se-kecamatan Depok mengadakan program
Baca Tulis Al-Qur’an yang dinamakan TBTQ
(Tuntas Tulis Baca Al-Qur’an). Namun, memang
pada kenyataannya, tidak semua SDN se-depok
mengadakan program TBTQ ini. Dan jika memang
ada, pada pengorganisasiannya berbeda dengan SDN
Samirono.

Lalu, SD-Negeri Samirono bekerja sama dengan
Takmir Masgjid Nida’ul Khoir untuk
mengkoordinasikan program TBTQ ini. Dikarenakan
Masjid Nida’ul Khoir terletak di komplek SD Negeri
Samirono. Selain itu, karena anggota ketakmiran di
Masjid Nida’ul Khoir masih menjadi Mahasiswa dan
sudah pernah memiliki pengalaman menjadi

pengampu di TPA.
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Saat bulan Mei 2017, TBTQ hanya diadakan di tiga
kelas. Dan sejak Agustus 2017, program TBTQ
dilaksanakan di seluruh tingkatan kelas mulai dari
kelas I-VI.

Mengapa TBTQ diadakan di SDN Samirono?

Jawab: Karena diadakannya program TBTQ di SDN
Samirono ini  bertujuan untuk  meningkatkan
keimanan dan ketagwaan para siswa khususnya yang
beragama Islam dengan belajar membaca dan
menulis Al-Qur’an.

Mengapa program TBTQ dilaksanakan satu minggu
sekali tiap pertemuan?

Jawab: Karena program TBTQ masuk ke dalam
kegiatan pengembangan diri seperti ekstrakulikuler
yang mana pelaksanaannya hanya satu minggu
sekali. Selain itu dikarenakan biaya yang tidak
mencukupi.

. Apa’ saja target dari-- SDN “Samirono terhadap
program TBTQ?

Jawab: Targetnya para. siswa bisa lulus Iqro’ dan
bisa hafal bacaan sholat.

Bagaimana pendapat wali siswa dengan adanya
program TBTQ?

Jawab: Orang tua atau wali Siswa sangat setuju
dengan adanya program TBTQ ini. Dan sebelum
dilaksanakannya program ini, kami sudah terlebih
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dahulu memberikan sosialisasi kepada para wali

siswa.
2. Guru PAI di SDN Samirono

a.

Ibu Nurul Fadilah, S.Pd.I.
Bagaimana pendapat Ibu dengan adanya TBTQ
di SDN Samirono?
Jawab: Bagus sekali. TBTQ sangat membantu
anak didik dalam pembelajaran PAI seperti
membaca dan menulis Al-Qur’an.
Bagaimana sebelum adanya program TBTQ para
siswa kelas Il sudah mampu membaca dan
menulis Al-Qur’an?
Jawab: Ada yang sudah bisa ada yang belum,
biasanya kalau yang sudah bisa itu dari
rumahnya dia ikut TPA. Kalau yang belum dari
rumah berarti tidak mengikuti kegiatan TPA.
Bagaimana setelah adanya program TBTQ para
siswa kelas 11l sudah '‘mampu "membaca dan
menulis Al-Qur’an?
Jawab: Jadi selama yang saya tahu dengan
adanya TBTQ ini sudah mulai terlihat adanya
perkembangan. Kalau yang dari rumah ikut TPA
menjadi semakin bertambah lancar mengajinya,
paling tidak dia mengulangi ngajinya di TBTQ.
Kalau yang di rumahnya tidak ikut TPA,
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program TBTQ menjadi kegiatan tambahan
untuk belajar mengaji di sekolah.

Apa harapan Ibu selaku guru PAI dengan adanya
program TBTQ ini?

Jawab: Harapan saya, saya ingin dengan adanya
TBTQ ini, anak-anak yang lulus dari sini sudah
bisa baca Al-Qur’an.

Apakah ada target khusus dengan adanya
program TBTQ ini?

Jawab: Target saya minimal kelas VI bisa
membaca Al-Qur’an. Dan maksimalnya paling
tidak mereka sudah hafal doa-doa harian, bacaan

sholat, dan surah-surah pendek.

b. Bapak Naufal Kurniawan, S.Ag.

Bagaimana pendapat Bapak dengan adanya
TBTQ di SDN Samirono?

Jawab: Bagi saya TBTQ itu sangat membantu
relasinya dengan PAI, karna menurut saya TBTQ
dengan ‘mata pelajaran-PAIl dan.Budi Pekerti,
TBTQ dan PAI bukan berdiri sendiri, justru PAI
dan TBTQ saling bersinergi. TBTQ bersentuhan
langsung dengan PAI. Karena dari yang saya
rasakan selama ini, siswa yang mengikuti
kegiatan selain TBTQ seperti Madin (Madrasah
Diniyah) atau TPA di masjid dekat rumahnya itu
sangat membantu sekali, bisa dibilang dia
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ngajinya sudah lancar dan sudah mampu dalam
menulis ayat-ayat Al-Qur’an. Dan dengan adanya
TBTQ ini, bagi saya sangat membantu sekali,
karena durasi waktu yang diberikan untuk KBM
PAI sendiri hanya 1 jam 10 menit. Jadi, mata
pelajaran PAIl sendiri tidak cukup untuk
mengajari para siswa untuk belajar menulis arab
dan mengajarkan huruf-huruf hijaiyah. Dan
dalam kurikulum PAI di SD di tiap semester ada
hafalan surah-surah pendek pilihan dimana para
siswa harus sudah bisa membaca Al-Qur’an
ataupun Juz ‘Amma. Dan dengan adanya TBTQ
ini saya merasa sangat terbantu sekali, anak-anak
diperkenalkan huruf-huruf hijaiyah sejak kelas I,
mereka diajarkan mengaji dari dasarnya (Iqro”)
dan diajarkan juga untuk menulis huruf arab
bersambung.

Bagaimana sebelum adanya program TBTQ para
siswa’ kelas 111 sudah- mampu -membaca dan
menulis Al-Qur’an?

Jawab: Mohon maaf sebelumnya, dikarenakan
saat saya mulai mengajar disini sudah ada TBTQ.
Bagaimana setelah adanya program TBTQ para
siswa kelas Il sudah mampu membaca dan

menulis Al-Qur’an?

154



Jawab: Menurut saya ada beberapa tingkat
pemahaman siswa dimulai dari ‘dasar’, ‘sedang’,
dan ‘lancar’. Dari tingkat pemahaman tersebut
terdapat faktor-faktor diantaranya, tingkat
pemahaman siswa secara ‘dasar’ disebabkan oleh
faktor siswa tersebut hanya mengikuti TBTQ di
sekolah, di rumah tidak mengikuti TPA ataupun
kegiatan Madin, jadi siswa yang berada pada
tahap ‘dasar’ ini bisa dibilang dia belum bisa
mengaji ayat-ayat yang bersambung atau bisa
dibilang juga masih tahap penghafalan huruf-
huruf hijaiyah. Dalam menulis arabnya pun dia
sudah bisa tapi belum bisa membaca apa yang
dituliskannya.

Yang kedua ialah pemahaman tingkat ‘sedang’
yang mana siswa tersebut ikut kegiatan selain
TBTQ seperti TPA, hanya saja siswa pada tahap
ini belum benar-benar lancar mengajinya, hamun
sudah bisa dibilang dia bisa mengaji, sudah hafal
mengenai huruf-huruf ‘hijaiyah dan sudah bisa
menulis arab.

Dan yang ketiga ini, pemahaman tingkat ‘lancar’
yang mana siswa ini sudah dipastikan ikut TPA
ataupun Madin sejak kecil, kemungkinan sudah
dari PAUD/TK. Lalu, di rumah pun dimuroja’ah
kembali didampingi oleh orang tuanya. Dalam
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mengaji dia sudah lancar, begitupun dengan
menulisnya sudah dipastikan ia sudah bisa
menulis arab dengan rapi.
Maka dari itu, bagi saya mengikuti TPA atau
Madin itu sangat penting dan itu sangat
membantu sekali. Karena biasanya di TPA atau
Madin  pertemuannya dilakukan  minimal
seminggu tiga kali atau bahkan ada yang setiap
hari masuk, sedangkan di TBTQ sendiri, saya
rasa kurang ya waktunya hanya satu jam lebih
dan pertemuannya hanya seminggu sekali.

iv. Apa harapan Bapak selaku guru PAI dengan
adanya program TBTQ ini?
Jawab: Saya berharap program TBTQ ini terus
ada di SDN Samirono, serta dapat menerapkan
hafalan-hafalan seperti bacaan sholat serta
bacaan surah pendek.

V.- Apakah - ada " 'target ' khusus- 'dengan adanya
program TBTQ'ini?
Jawab: Target saya untuk  peserta didik yang
mengikuti TBTQ, sebelum lulus dari SDN
Samirono sudah bisa membaca Al-Qur’an.

3. Guru Kelas Il di SDN Samirono
a. Apakah ada persiapan terlebih dahulu sebelum

pembelajaran TBTQ dimulai di pagi hari?
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Jawab: Ada, jadi sebelum pengampu TBTQ masuk
kelas, biasanya saya mengkondisikan terlebih
dahulu siswa-siswa di kelas dimulai dengan
berdoa sebelum belajar, lalu bersama-sama
menyanyikan lagu Indonesia Raya, setelah itu
melakukan absensi, lalu menanyakan PR kemarin
dibawa atau tidak. Jadi setelah ustadz dan ustadzah
datang ke kelas untuk mulai belajar TBTQ,
setidaknya suasana di dalam kelas sudah kondusif.
Apakah kegiatan TBTQ yang berlangsung di pagi
hari tidak bertabrakan dengan jadwal literasi di
pagi hari?

Jawab: Tidak, karena jam literasi itu sebenarnya
fleksibel, jika dilaksanakan di jam terakhir pun
tidak masalah. Memang jam literasi itu diwajibkan
dan dilaksanakan tiga kali seminggu. Jam literasi
bisa disesuaikan dengan jadwal TBTQ yang
diadakan setiap hari selasa pagi. Jadi untuk kelas
H1'ini jam ' literasinya dilaksanakan. setiap pagi di
hari lain.

Bagaimana tanggapan Ibu mengenai adanya
TBTQ?

Jawab: Saya sangat terbantu sekali dan senang
sekali dengan adanya TBTQ, karena dulu sebelum
ada yang mengampu TBTQ, kami selaku guru
kelas terutama yang beragama Islam mengajari
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sendiri siswa-siswa mengaji Iqro’ dan Al-Qur’an
setelah pulang sekolah. Saya juga merasa kasihan
pada saat itu mengajar di kelas V, ada siswa yang
mengaji Iqro’ hanya saat Bulan Ramadhan saja,
dia mengajinya masih Iqro’ jilid satu dan itu pun
masih belum hafal huruf hijaiyahnya. Jadi di
rumah dia tidak pernah diajari mengaji dan ketika
ada moment pesantren kilat itu saja di Bulan
Ramadhan yang diadakan di Masjid dekat
rumahnya baru dia belajar mengaji.

d. Bagaimana penilaian TBTQ dalam raport siswa?
Jawab: Karena kegiatan TBTQ ini bersifat wajib
bagi siswa yang beagama Islam. Jadi, penilaian
TBTQ masuk ke dalam pengembangan diri dan
alur pemberian penilaiannya  dimulai  dari
koordinator TBTQ yang telah merekap semua nilai
membaca dan menulis "Al-Qur’an para siswa,
setelah itu' langsung diberikan kepada saya selaku
guru kelas. Dalam penilaianya, ada nilai A (Baik
Sekali), B:(Baik), C (Cukup dan perlu bimbingan).

e. Bagaimana pendapat wali siswa dengan adanya
TBTQ?

Jawab: Respon wali siswa juga sangat positif,
karena kalau di rumah biasanya anak-anak sangat
susah untuk disuruh ikut TPA.

4. Koordinator TBTQ
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a. Bagaimana tanggapan anda mengenai adanya
TBTQ?
Jawab: Mengenai adanya TBTQ itu, sekolah
bekerja  sama  dengan  masjid  untuk
melaksanakannya, dikarenakan Masjid Nida’ul
Khoir yang berada di komplek SDN Samirono.

b. Kenapa tbtq menggunakan metode Iqro’?
Jawab: karena mayoritas peserta didik SDN
Samirono berasal dari lingkungan yang berbeda-
beda, ada yang berlatar belakang pendidikan
diniyah seperti TPA, atau dileskan di rumahnya,
namun ada juga yang sama sekali siswa tersebut
tidak diberikan waktu untuk belajar Al-Qur’an di
rumahnya. Maka dari perbedaan inilah, berakibat
pada kemampuan siswa dalam mengaji.

c. Apakah ada target khusus untuk para siswa kelas
I11 dalam kegiatan TBTQ?
Jawab: " setiap  kelas 'itu “memiliki target atau
capaian  pembelajaran “yang kita-sebut dengan
kurikulum, maka targetnya adalah sesuai dengan
kemampuan siswa masing-masing di kelas.

5. Ustadz dan ustadzah TBTQ di SDN Samirono
a. Ustadz Jeki Sahrawi, S.Sos.
i. Sudah berapa lama ustadz mengajar TBTQ
di SDN Samirono?
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Jawab: Saya pertama Kkali bergabung
mengajar TBTQ sejak bulan September
2017.

Bagaimana tanggapan ustadz mengenai
adanya TBTQ?

Jawab: Tentu sangat bermanfaat, baik ke
anak-anak secara langsung ataupun secara
tidak langsung kalau lebih luas ke orang tua
murid, mungkin sebagian kecil, si anak yang
kurang diperhatikan dalam mengaji Al-
Qur’annya, mungkin lebih diperhatikan
pasca adanya TBTQ. Salah satunya saya
ambil contoh, ada siswa di kelas 3 yang
memang dia cukup sulit untuk menghafal
huruf-huruf hijatyah dan sekarang ketika di
TBTQ dia masih iqro’ 1 halaman terakhir, di
pertemuan terakhir pembelajaran TBTQ
kemarin “bulan- ‘november, ' saya sempat
menanyakan ke ‘anaknya apakah di rumah
ikut. TPA~ atau tidak, si anak tersebut
menjelaskan bahwa orang tuanya sudah ada
niatan untuk memberikan les mengaji
kepadanya. Dengan begitu, setidaknya orang
tua si anak tersebut sudah menyadari bahwa
anaknya sudah tertinggal jauh oleh teman-
temannya dalam mengaji, pada akhirnya
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orang tua si anak itu pun mengambil langkah
dan lebih memperhatikan anak dalam hal
mengaji. ltulah salah satu dampak secara
tidak langsung salah satu yang saya lihat.
Mungkin di luar kasus si anak ini ada banyak
anak setelah adanya kegiatan TBTQ ini,
diberikan perhatian secara lebih oleh orang
tuanya terkhusus dalam pendidikan Al-
Qur’annya. Selain itu, sejak adanya TBTQ
juga, kerja sama antara Takmir Masjid
Nida’ul Khoir dan SDN Samirono lebih
terbentuk. Kalau dulu sebelum adanya
TBTQ di tahun 2016 ke belakang, hampir
tidak adanya kerja sama antar dua lembaga
tersebut.

Apakah ada target khusus dari ustadz sendiri
untuk para siswa kelas 11 dalam TBTQ?
Jawab:  ‘Kalau dari “ saya  sendiri selaku
pengampu di-kelas 111, ya minimal setingkat
dengan tingkatan kelasnya, misalnya kalau
sudah kelas 3 minimal semuanya sudah bisa
di Igro’ jilid 3. Akan tetapi kalau dari
TBTQ-nya sendiri, belum ada target yang
seperti itu. Kalau kami evaluasikan lagi
bersama ustadz dan ustadzah dan
koordinator TBTQ sendiri, jika hanya
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disetarakan dengan kelasnya, sepertinya
terlalu rendah, ketika kelas VI hanya
berhenti di Iqro’ jilid 6 dan belum selesai
sampai Al-Qur’an.

Bagaimana  pendapat ustadz  setelah
diadakannya TBTQ, apakah para siswa kelas
11 SDN Samirono sudah mampu membaca
Al-Qur’an dan menulis arab?

Jawab: Untuk kelas 111, dalam hal membaca,
sebagian besar sudah lumayan bisa membaca
igro’, walapun yang sudah membaca Al-
Qur’an baru ada satu anak. Akan tetapi, rata-
rata mereka (para siswa) dalam mengaji
igro’ sudah memasuki jilid 3 keatas, dan itu
sudah di atas target saya pribadi yang sudah
saya sampaikan tadi.

Ya walaupun tidak bisa dipungkiri, masih
ada beberapa siswa yang masih'dibawabh jilid
3, ‘tetapi "Itu sedikit ' jumlahnya kalau
dibandingkan dengan siswa yang mengaji
iqro’ berada di jilid 3 keatas.

Kemudian juga untuk menulisnya, ketika
kita mencoba mengajarkan menulis Arab
misalnya hari ini menulis surat-surat pendek
atau do’a-do’a atau mengenai hadist atau

materi tentang fikih, hampir semuanya sudah
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bisa menulis Arab. Walaupun ya tulisannya
kadang ada yang salah, tapi paling tidak
untuk ukuran kelas Il itu sudah sesuali
tulisannya dengan apa yang dicontohkan saat
memberikan materi menulis dikelas itu
sudah cukup bagi saya. Walau ada beberapa
yang sudah di luar lebih tinggi dari yang
kami harapkan, tulisannya rapih, bagus,
tetapi mohon maaf ya itu yang tulisannya
bagus dan rapih ya kami tidak serta merta
meng-klaime itu murni hasil dari TBTQ,
mungkin ada faktor lain di luar TBTQ,
seperti mengikuti TPA atau diberikan les
oleh orang tuanya yang mendukung dia
sehingga bisa menulis Arab dengan serapih

itu.

b. Ustadzah Suciani Fitri Lestari

Sudah *berapa lama " ustadzah mengajar
TBTQ di SDN/Samirono?
Jawab: Sudah dari 2017.

. Bagaimana tanggapan ustadzah mengenai

adanya TBTQ?
Jawab: Menurut saya bagus, untuk
menunjang mata pelajaran PAI, TBTQ juga

membantu peserta didik karena tidak
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semuanya dari mereka yang mengikuti TPA
di luar sekolah.

Apakah ada target khusus dari ustadzah
sendiri untuk para siswa kelas Ill dalam
TBTQ?

Jawab: Target saya yang pertama, karna
kami berfokus pada ‘ngaji’, jadi setidaknya
siswa dalam kurun waktu misalnya satu
semester mereka ada peningkatan dalam
mengaji Iqro” ataupun Al-Qur’an. Lalu, yang
kedua, saya lebih menekankan ke hafalan
surat pendek dan bacaan sholat, karena
bacaan sholat sendiri merupakan hal yang
paling penting dalam sholat seperti niat
sholat, bacaan iftitah, rukuk, sujud, dan
lainnya. Jadi saya lebih mengutamakan
pelajaran fikithnya saat pembelajaran TBTQ.
Bagaimana' - pendapat - “ustadzah setelah
diadakannya TBTQ, apakah para siswa kelas
1l SDN Samirono sudah mampu membaca
Al-Qur’an dan menulis arab?

Jawab: Untuk membaca Iqro’ atau Al-
Qur’an, dari para ustadz dan ustadzahnya
sendiri masih bisa mengoreksi mana

sekiranya ada pelafalan huruf hijaiyah yang
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salah atau tajwidnya kurang tepat ataupun
ngajinya belum lancar.

Untuk menulis Arab belum semuanya, hanya
beberapa yang bisa dan yang lainnya masih
butuh belajar lagi. Dan untuk menulisnya,
karena di kelas 3 menulisnya sudah
mengenai tentang ayat yang bersambung,
masih ada beberapa yang tulisannya itu

belum jelas, jadi perlu belajar lagi.

c. Ustadzah Ummi Jamilah

Sudah berapa lama ustadzah mengajar
TBTQ di SDN Samirono?
Jawab: Sudah dari 2017

. Bagaimana tanggapan ustadzah mengenai

adanya TBTQ?

Jawab: Bagus, karena waktu saya sekolah
dulu pembelajaran baca tulis Al-Qur’annya
digabung dengan pembelajaran Agama Islam
jadi ‘terbatas ‘waktunya. Kalau "di SDN
Samirono itu, mungkin sekarang di sekolah
lain juga udah ada pembelajaran baca tulis
Al-Qur’an dan bagi saya itu bagus karena
jadi ada alokasi khusus anak-anak belajar
baca tulis Al-Qur’an.
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iii. Apakah ada target khusus dari ustadzah

sendiri untuk para siswa kelas Ill dalam
TBTQ?
Jawab: Target saya ingin anak-anak bisa
membaca Al-Qur’an dengan baik, benar, dan
lancar. Bukan hanya lancar saja, akan tetapi
sesuai dengan kaidahnya (tajwid). Kalau
untuk menulis belum bisa juga tidak apa-
apa, yang terpenting bagi saya anak-anak
bisa membaca Al-Qur’an terlebih dahulu.

iv. Bagaimana pendapat ustadzah setelah
diadakannya TBTQ, apakah para siswa kelas
11 SDN Samirono sudah mampu membaca
Al-Qur’an dan menulis arab?

Jawab: Secara keseluruhan anak-anak sudah
bisa mengaji, hanya saja kemampuan tiap
anak berbeda-beda dalam hal membaca Iqro’
atau ‘Al-Qur’an -dan ‘menulis ‘arab, karena
tidak' bisa ‘disamaratakan.  Ada‘anak yang
harus diberi motivasi atau bahkan sampai
dipaksa dulu oleh pengampunya biar si anak
tersebut mau mengaji dan menulis.

d. Ustadzah Umi Zakiya Ali

i. Sudah berapa lama ustadzah mengajar

TBTQ di SDN Samirono?
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Jawab: Saya mengajar TBTQ dari tahun
2018

. Bagaimana tanggapan ustadzah mengenai

adanya TBTQ?

Jawab: Menurut saya, dengan adanya TBTQ
ini, siswa yang bersekolah di SDN Samirono
ini cukup terbantu untuk belajar mengaji dan
menulis arab.

Apakah ada target khusus dari ustadzah
sendiri untuk para siswa kelas Ill dalam
TBTQ?

Jawab: kalau saya tidak ada target khusus,
karena bagi saya yang terpenting saat
mengampu anak-anak mengaji, saya lebih
menekankan makharijul hurufnya, panjang
pendeknya, dan tajwidnya. Walaupun dalam
iqro” jilid bawah seperti jilid 1-3 misalnya,
belum ada penekanan “bacaan mengenai
tajwid, jadi yang paling utama bagi saya,
mereka harus tahu dasar-dasarnya terlebih
dahulu seperti penjelasan makharijul huruf
serta bacaan panjang pendeknya.

Bagaimana pendapat ustadz dan ustadzah
setelah diadakannya TBTQ, apakah para
siswa kelas 11l SDN Samirono sudah mampu

membaca Al-Qur’an dan menulis arab?
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Jawab: Menurut saya, dengan adanya TBTQ
ini sangat membantu dalam menulis arab
khususnya, kalau dalam membacanya
sebagian besar siswa kelas Il mengikuti
TPA di rumahnya, jadi alhamdulillah rata-
rata sudah bisa. Dalam hal menulis, menurut
saya sudah bisa walaupun masih ada yang
harus lebih belajar menulis arab lagi.

6. Peserta didik
a.  Muhammad Saddam Syahida 111 A

Sudah Iqgro’ jilid berapa di TBTQ saat ini?
Jawab: Iqro’ jilid 4

. Sudah dari kelas berapa mengikuti TBTQ?

Jawab: Kelas |
Dimulai dari jilid berapa saat mengikuti TBTQ?
Jawab: Dari Iqro’ jilid 2
Apa yang membuat kamu bisa membaca Al-
Qur’an atau Iqro’?
Jawab: Karena ikut TPA sejak TK.
Apakah ,ada kesulitan saat membaca Al-Qur’an
atau Iqro’?
Seperti : - makharijul huruf

- tajwid

- kefasihan
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Vi.

Vii.

Jawab: Masih sulit makharijul hurufnya, panjang

pendeknya juga mba masih suka terbalik.

Apa yang membuat kamu bisa menulis arab?
Jawab: Karena ikut TPA
Apakah ada kesulitan saat menulis arab?
Seperti : -ketepatan menulis huruf hijaiyah secara
bersambung dan tanda baca

-ketepatan huruf

-kerapihan menulis ayat
Jawab: Tidak ada, saya sudah bisa mba
menulisnya karena di TPA juga diajarin menulis

arab.

Saddam Syailendra Pratama I11 B

Sudah Iqgro’ jilid berapa di TBTQ saat ini?
Jawab: Iqro’ jilid 4

ii. Sudah dari kelas berapa mengikuti TBTQ?

Jawab: Kelas |

Dimulai dari jilid-berapa saat mengikuti TBTQ?
Jawab: Dari Iqro’ jilid 2

Apa yang membuat kamu bisa membaca Al-
Qur’an atau Iqro’?

Jawab: Karena ikut TPA sama TBTQ

Apakah ada kesulitan saat membaca Al-Qur’an
atau Iqro’?

Seperti : -makharijul huruf
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Vi.

Vil.

—tajwid
—kefasihan
Jawab: panjang pendeknya belum bisa
Apa yang membuat kamu bisa menulis arab?
Jawab: Karena belajar di TPA sama di TBTQ. Di
TPA juga ada pelajaran Bahasa Arab.
Apakah ada kesulitan saat menulis arab?
Seperti : - ketepatan menulis huruf hijaiyah
secara bersambung dan tanda baca
- ketepatan huruf
- kerapihan menulis ayat
Jawab: Enggak ada, tapi tulisan saya belum

rapih.

Flagea Gema Van Java lil A

Sudah Igro’ jilid berapa di TBTQ saat ini?
Jawab: Iqro’ jilid 5

ii. Sudah dari kelas berapa mengikuti TBTQ?

Jawab: Kelas'|

Dimulai dari jilid berapa saat: mengikuti TBTQ?
Jawab: Dari'lgre’ jihd 2

Apa yang membuat kamu bisa membaca Al-
Qur’an atau Iqro’?

Jawab: Karena ikut TPA

Apakah ada kesulitan saat membaca Al-Qur’an
atau Iqro’?

Seperti : - makharijul huruf
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Xi.

Xii.

- tajwid

- kefasihan
Jawab: Panjang pendeknya masih susah mba,
kadang suka lupa sama bentuk tanwin
Apa yang membuat kamu bisa menulis arab?
Jawab: Karena ikut TBTQ
Apakah ada kesulitan saat menulis arab?
Seperti : - ketepatan menulis huruf hijaiyah
secara bersambung dan tanda baca

- ketepatan huruf

- kerapihan menulis ayat
Jawab: Menyambungkan ayatnya masih susah

mba

Daun Amira Ma’ruf I1I B

Sudah Igro’ jilid berapa di TBTQ saat ini?
Jawab: Iqro’ jilid 3

ii. Sudah dari kelas berapa mengikuti TBTQ?

Jawab: Kelas'|
Dimulai dari jilid berapa saat: mengikuti TBTQ?
Jawab: Dari Iqre’ jilid 1

. Apa yang membuat kamu bisa membaca Al-

Qur’an atau Iqro’?

Jawab: Karena saya ikut TPA dari kelas 11
Apakah ada kesulitan saat membaca Al-Qur’an
atau Iqro’?

Seperti : - makharijul huruf
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Vi.

Vii.

- tajwid

- kefasihan
Jawab: Kadang-kadang ada yang sulit. Saya
kesulitan di panjang pendeknya dan terkadang
lupa huruf hijaiyahnya.
Apa yang membuat kamu bisa menulis arab?
Jawab: Karena saya ikut TPA. Kalau di TPA ada
bukunya untuk menulis arab, awalnya nulisnya
belajar menebalkan huruf, abis itu menulis arab
sendiri.
Apakah ada kesulitan saat menulis arab?
Seperti : - ketepatan menulis huruf hijaiyah
secara bersambung dan tanda baca

- ketepatan huruf

- kerapihan menulis ayat
Jawab: Kadang-kadang ada, misalnya salah
hurufnya terus juga sulit pas nyambunginnya.

Tulisan saya sudah lumayan rapih'mba.

Dzahwan Zaky Mahdan I1l-A

Sudah'Igro’ jilid berapa-di TBTQ saat ini?
Jawab: Iqro’ jilid 5

Ii. Sudah dari kelas berapa mengikuti TBTQ?

Jawab: Kelas |
Dimulai dari jilid berapa saat mengikuti TBTQ?
Jawab: Dari Igro’ jilid 4
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Vi.

Vil.

Apa yang membuat kamu bisa membaca Al-
Qur’an atau Iqro’?
Jawab: Karena belajar di TPA. Saya TPA-nya
sudah dari PAUD mba
Apakah ada kesulitan saat membaca Al-Qur’an
atau Iqro’?
Seperti : - makharijul huruf

- tajwid

- kefasihan
Jawab: Panjang pendeknya
Apa yang membuat kamu bisa menulis arab?
Jawab: Karena belajar di TPA
Apakah ada kesulitan saat menulis arab?
Seperti : - ketepatan menulis huruf hijaiyah
secara bersambung dan tanda baca

- ketepatan huruf

- kerapihan menulis ayat

Jawab: Ada mba, tulisan 'saya belum rapih.

Annisa Oriana Zahra 111 A

Sudah'Igro’ jilid berapadi TBTQ saat ini?
Jawab: Iqro’ jilid 4

Ii. Sudah dari kelas berapa mengikuti TBTQ?

Jawab: Kelas |
Dimulai dari jilid berapa saat mengikuti TBTQ?
Jawab: Dari Iqro’ jilid 2
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iv. Apa yang membuat kamu bisa membaca Al-

Vi.

Vil.

Qur’an atau Iqro’?
Jawab: Diajarin Ibu di rumah. Dulu saya ikut
TPA mba, sekarang udah enggak, karena teman-
teman di TPA nakal-nakal, sendalku dimasukin
ke tong sampah mba. Tapi sekarang saya diajarin
sama Ibu di rumah setiap hari abis maghrib
kecuali hari Minggu. saya diajarin sama ibu
ngajinya mulai dari Iqro’ jilid 1 lagi, karena
kadang suka upa hurufnya.
Apakah ada kesulitan saat membaca Al-Qur’an
atau Iqro’?
Seperti : - makharijul huruf

- tajwid

- kefasihan
Jawab: Panjang pendeknya masih sulit mba, suka
lupa juga sama huruf hijaiyahnya
Apa yang membuat kamu bisa menulis arab?
Jawab: Karena tkut TBTQ, Kkalau ‘dulu di TPA
cuma ngaji doang sama‘hafalan
Apakah ada kesulitan saat menulis arab?
Seperti : - ketepatan menulis huruf hijaiyah
secara bersambung dan tanda baca

- ketepatan huruf

- kerapihan menulis ayat
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Jawab: Susah rapih mba kalau nulis arab, kadang
tulisan saya rapih kadang enggak, kalau pake

pulpen tulisan saya enggak rapih mba.

Raffi Sunu Wirakusuma Il B

Vi.

Sudah Igro’ jilid berapa di TBTQ saat ini?
Jawab: Iqro’ jilid 2
Sudah dari kelas berapa mengikuti TBTQ?
Jawab: Kelas |
Dimulai dari jilid berapa saat mengikuti TBTQ?
Jawab: Iqro’ jilid 1
Apa yang membuat kamu bisa membaca Al-
Qur’an atau Iqro’?
Jawab: Karna ikut TBTQ. Saya juga ikut TPA di
masjid mba dulu waktu kelas, pas kelas tiga udah
enggak TPA lagi. Tapi manggil ustadz ke rumah
mba buat ngajarin saya ngaji. Ngaji di rumahnya
sama kayak disini cuma seminggu sekali.
Apakah -ada kesulitan saat ‘membaca Al-Qur’an
atau Iqro’?
Seperti ;- makharijul huruf

- tajwid

- kefasihan
Jawab: lya saya merasa sulit mba. Pas saya ngaji
sering lupa hurufnya.
Apa yang membuat kamu bisa menulis arab?
Jawab: Karena ikut TBTQ
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h.

vii. Apakah ada kesulitan saat menulis arab?
Seperti : - ketepatan menulis huruf hijaiyah
secara bersambung dan tanda baca
- ketepatan huruf
- kerapihan menulis ayat
Jawab: Tulisan saya belum rapih
Moh Zayni 111 B
I. Sudah Igro’ jilid berapa di TBTQ saat ini?
Jawab: Igro’ jilid 5
ii. Sudah dari kelas berapa mengikuti TBTQ?
Jawab: Kelas |
iii. Dimulai dari jilid berapa saat mengikuti TBTQ?
Jawab: Iqro’ jilid satu, waktu itu saya udah iqro’
2 tapi diulangi lagi ke iqro’ jilid 1 biar hafal
huruf-huruf hijaiyahnya.
iv. Apa yang membuat kamu bisa membaca Al-
Qur’an atau Iqro’?
Jawab: ‘Karena' ikut TBTQ. Dulu'saya ikut TPA
tapi sekarang ngaji-diajarin kakak di rumah, saya
juga di_rumah ngajinya sudah Al-Qur’an bukan
iqro’ lagi.
v. Apakah ada kesulitan saat membaca Al-Qur’an
atau Iqro’?
Seperti : - makharijul huruf
- tajwid
- kefasihan
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Vi.

Vili.

Jawab: Ada mba, panjang pendeknya masih sulit,
tanda bacanya terkadang masih suka salah (ta
kasrah dibaca ta fathah).
Apa yang membuat kamu bisa menulis arab?
Jawab: Karena ikut TBTQ juga
Apakah ada kesulitan saat menulis arab?
Seperti : - ketepatan menulis huruf hijaiyah
secara bersambung dan tanda baca

- ketepatan huruf

- kerapihan menulis ayat
Jawab: Saya sudah bisa nulis, tapi kadang bikin
susah kalau tulisannya panjang (banyak).

i. Arina Nayla Salsabila I11 A

Sudah Iqro’ jilid berapa di TBTQ saat ini?
Jawab: Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 39

ii. Sudah dari kelas berapa mengikuti TBTQ?

Jawab: Kelas 1
Dimulai-dari jilid berapa saat mengikuti TBTQ?

Jawab: Dari juz'‘amma surah/Al-Qari’ah

. Apa yang membuat kamu bisa membaca Al-

Qur’an atau Iqro’?
Jawab: Karena sudah ikut TPA dari PAUD
Apakah ada kesulitan saat membaca Al-Qur’an
atau Iqro’?
Seperti : - makharijul huruf

- tajwid
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Vi.

Vii.

- kefasihan
Jawab: Enggakk merasa kesulitan, udah paham
tentang tajwid tapi kadang masih suka salah
tajwidnya waktu ngaji.
Apa yang membuat kamu bisa menulis arab?
Jawab: Karena ikut TPA sama TBTQ?
Apakah ada kesulitan saat menulis arab?
Seperti : - ketepatan menulis huruf hijaiyah
secara bersambung dan tanda baca

- ketepatan huruf

- kerapihan menulis ayat
Jawab: Enggakk ada mba.

J. Vanesa Dinda Qlivia Ill A

Sudah Igro’ jilid berapa di TBTQ saat ini?
Jawab: Iqro’ jilid 4

ii. Sudah dari kelas berapa mengikuti TBTQ?

Jawab: Kelas'|

Dimulai dari jilid berapa saat: mengikuti TBTQ?
Jawabt Igro” jilid 2

Apa yang membuat kamu bisa membaca Al-
Qur’an atau Iqro’?

Jawab: Soalnya ikut TPA sudah dari TK,
sekarang juga saya masih TPA mba di Masjid

dekat rumah.
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V.

Vi.

Vii.

Apakah ada kesulitan saat membaca Al-Qur’an
atau Iqro’?
Seperti : - makharijul huruf

- tajwid

- kefasihan
Jawab: Kadang-kadang lupa sama huruf-
hurufnya, terus juga sama panjang pendeknya
masih belum bisa mba
Apa yang membuat kamu bisa menulis arab?
Jawab: Di TPA juga diajarin nulis juga mba
Apakah ada kesulitan saat menulis arab?
Seperti : - ketepatan menulis huruf hijaiyah
secara bersambung dan tanda baca

- ketepatan huruf

- kerapihan menulis ayat
Jawab: Nulis arabnya yang sambungnya agak

susah mba

k. Arel 1II'A

Sudah Tqro™jilid berapa di TBTQ saat ini?
Jawabt Igro’ jilid 2

Sudah dari kelas berapa mengikuti TBTQ?
Jawab: Kelas 1

Dimulai dari jilid berapa saat mengikuti TBTQ?
Jawab: Dari Igro’ jilid 1

iv. Apa yang membuat kamu bisa membaca Al-

Qur’an atau Iqro’?
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Vi.

Vil.

Jawab: Karena ikut TPA
Apakah ada kesulitan saat membaca Al-Qur’an
atau Iqro’?
Seperti : - makharijul huruf

- tajwid

- kefasihan
Jawab: Panjang pendeknya suka lupa mba, sama
masih suka lupa hurufnya, penyebutan hurufnya
masih suka salah mba.
Apa yang membuat kamu bisa menulis arab?
Jawab: Belajar di TBTQ, kalau di TPA hanya
nulis huruf bukan nulis arab yang bersambung
mba.
Apakah ada kesulitan saat menulis arab?
Seperti : - ketepatan menulis huruf hijaiyah
secara bersambung dan tanda baca

- ketepatan huruf

- 'kerapihan menulis ayat
Jawab: " Banyak, - nulis- ‘huruf. "bersambungnya
susah ‘mba, terus saya kalau nulis belum bisa

rapih mba.

. Marsya Dwi Putri Lestari 111 B

Sudah Iqro’ jilid berapa di TBTQ saat ini?
Jawab: Iqro’ jilid 3

Ii. Sudah dari kelas berapa mengikuti TBTQ?

Jawab: Kelas 1
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Vi.

Vii.

Dimulai dari jilid berapa saat mengikuti TBTQ?
Jawab: Igro’ jilid 1
Apa yang membuat kamu bisa membaca Al-
Qur’an atau Iqro’?
Jawab: Karena ikut TPA, tapi saya jarang TPA
Apakah ada kesulitan saat membaca Al-Qur’an
atau Iqro’?
Seperti : - makharijul huruf

- tajwid

- kefasihan
Jawab: Ada, sulit dibagian panjang pendeknya,
suka lupa huruf hijaiyahnya.
Apa yang membuat kamu bisa menulis arab?
Jawab: Karena ikut TPA
Apakah ada kesulitan saat menulis arab?
Seperti : - ketepatan menulis huruf hijaiyah
secara bersambung dan tanda baca

-'ketepatan huruf

-'kerapihan menulis ayat
Jawab: Saya sudah bisa mba nulis arab hanya

saja sulit saat menulis angka arabnya

m. Lionel Berlandito Saragih 111 A

Sudah Iqro’ jilid berapa di TBTQ saat ini?
Jawab: Iqro’ jilid 2

Ii. Sudah dari kelas berapa mengikuti TBTQ?

Jawab: Kelas |
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iii. Dimulai dari jilid berapa saat mengikuti TBTQ?
Jawab: Iqro’ jilid 1
iv. Apa yang membuat kamu bisa membaca Al-
Qur’an atau Iqro’?
Jawab: Karena saya ikut TBTQ. Saya enggakk
ikut TPA di rumah mba.
v. Apakah ada kesulitan saat membaca Al-Qur’an
atau Iqro’?
Seperti : - makharijul huruf
- tajwid
- kefasihan
Jawab: Saya masih belum hafal huruf-huruf
hijaiyahnya mba
vi. Apa yang membuat kamu bisa menulis arab?
Jawab: Karena saya ikut TBTQ
vii. Apakah ada kesulitan saat menulis arab?
Seperti @ - ketepatan menulis huruf hijaiyah
secara bersambung dan tanda baca
- ketepatan huruf
- kerapihan‘menulis ayat
Jawab: Susah mba nulis hurufnya (hijaiyah),
tulisan saya juga tidak rapih
n. Restu Aji Santika 111 A
I. Sudah Iqro’ jilid berapa di TBTQ saat ini?
Jawab: Iqro’ jilid 2
il. Sudah dari kelas berapa mengikuti TBTQ?
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Vi.

Vii.

Jawab: Kelas |
Dimulai dari jilid berapa saat mengikuti TBTQ?
Jawab: Iqro’ jilid 1
Apa yang membuat kamu bisa membaca Al-
Qur’an atau Iqro’?
Jawab: Karna saya ikut TBTQ, terus waktu kelas
2 saya dipaksa ikut TPA. Jadinya sampai
sekarang saya masih ikut TPA.
Apakah ada kesulitan saat membaca Al-Qur’an
atau Iqro’?
Seperti : - makharijul huruf

- tajwid

- kefasihan
Jawab: Ada, saya saat ngaji banyak yang salah,
saya juga terkadang lupa huruf hijaiyahnya,
panjang pendeknya juga masih suka salah.
Apa yang membuat kamu bisa menulis arab?
Jawab:  Karena saya ikut TBTQ juga di TPA
belajar nulis'Arab
Apakah ada kesulitan saat menulis arab?
Seperti : - ketepatan menulis huruf hijaiyah
secara bersambung dan tanda baca

- ketepatan huruf

- kerapihan menulis ayat
Jawab: Susah mba nulis arab bersambungnya,
tulisan arab saya juga belum rapih mba
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0. Aisyah Cahyaningrum I11 A

Vi.

Vii.

Sudah Iqro’ jilid berapa di TBTQ saat ini?
Jawab: Iqro’ jilid 3

ii. Sudah dari kelas berapa mengikuti TBTQ?

Jawab: Kelas |
Dimulai dari jilid berapa saat mengikuti TBTQ?
Jawab: Iqro’ jilid 1
Apa yang membuat kamu bisa membaca Al-
Qur’an atau Iqro’?
Jawab: Karena di rumah juga les ngaji. Jadi
setelah bimbel saya langsung ngaji diajarin sama
guru les bimbelnya. Les ngajinya setiap hari
senin sama jum’at.
Apakah ada kesulitan saat membaca Al-Qur’an
atau Iqro’?
Seperti : - makharijul huruf

- tajwid

- 'kefasihan
Jawab: ‘Ada kesulitan, dibagian tanda bacanya
kayak ' alif mati, ya’ mati, wa’ mati. Saya juga
masih kesulitan di panjang pendeknya. Saya juga
terkadang masih suka lupa hurufnya.
Apa yang membuat kamu bisa menulis arab?
Jawab: Karena ikut TBTQ. Kalau di les ngaji
saya hanya belajar ngaji saja
Apakah ada kesulitan saat menulis arab?
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Seperti : - ketepatan menulis huruf hijaiyah
secara bersambung dan tanda baca

- ketepatan huruf

- kerapihan menulis ayat
Jawab: Sudah bisa nulis, tapi kadang-kadang
masih suka salah. Ada yang kurang hurufnya,
atau titik-titiknya. Tulisan saya juga masih belum
rapih.

p. Rachel Niarthabela Il A
i. Sudah Igro’ jilid berapa di TBTQ saat ini?
Jawab: Iqro’ jilid 2
ii. Sudah dari kelas berapa mengikuti TBTQ?
Jawab: Kelas |
iii. Dimulai dari jilid berapa saat mengikuti TBTQ?
Jawab: Iqro” jilid 1
iv. Apa yang membuat kamu ‘bisa' membaca Al-
Qur’an atau'lqro’?
Jawab: Ikut TPA, tapi sekarang saya sudah tidak
pernah TPA lagi, karna pindah rumah.
v. Apakah ada kesulitan saat membaca Al-Qur’an
atau Iqro’?
Seperti : - makharijul huruf
- tajwid
- kefasihan
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Jawab: Saya masih suka lupa hurufnya mba.
vi. Apa yang membuat kamu bisa menulis arab?
Jawab: Karena ikut TBTQ.
vii. Apakah ada kesulitan saat menulis arab?
Seperti : - ketepatan menulis huruf hijaiyah
secara bersambung dan tanda baca
- ketepatan huruf
- kerapihan menulis ayat
Jawab: Tulisan saya masih belum rapih.
. Brian Tirta Lesmana Il A
i. Sudah Igro’ jilid berapa di TBTQ saat ini?
Jawab: Iqro’ jilid 5
ii. Sudah dari kelas berapa mengikuti TBTQ?
Jawab: Kelas |
iii. Dimulai dari jilid berapa saat mengikuti TBTQ?
Jawab: Iqro’ jilid 4
iv. Apa yang membuat kamu bisa membaca Al-
Qur’an atau Iqro?
Jawab: Ikut TBTQ sama ikut TPA, tapi sekarang
saya sudah tidak pernahTPA lagi.
v. Apakah ada kesulitan saat membaca Al-Qur’an
atau Iqro’?
Seperti : - makharijul huruf
- tajwid

- kefasihan
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Jawab: Masih susah sama panjang pendeknya,
suka lupa sama huruf hijaiyahnya.
vi. Apa yang membuat kamu bisa menulis arab?
Jawab: Karena ikut TBTQ sama TPA.
vii. Apakah ada kesulitan saat menulis arab?
Seperti : - ketepatan menulis huruf hijaiyah
secara bersambung dan tanda baca
- ketepatan huruf
- kerapihan menulis ayat

Jawab: Tulisan saya masih belum rapi.
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Lampiran IX (Catatan Lapangan Observasi)

Catatan Lapangan |

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Selasa, 5 November 2019
Jam : 07.00-08.25 WIB
Lokasi : Kelas 111 A-B

Deskripsi Data:

Peneliti  melakukan  observasi  bertujuan  untuk
mengetahui proses pembelajaran TBTQ (Tuntas Baca Tulis Al-
Qur’an) di kelas III A dan B. Dalam pengamatan yang peneliti
lakukan, dalam proses pembelajaran TBTQ di kelas ini, diampu
oleh tiga ustadzah dan satu ustadz.. Diantaranya satu ustadzah
menjadi guru klasikal dan tiga lainnya menjadi guru privat.
Adapun tugas guru klasikal yakni membuka pembelajaran
TBTQ dengan salam, kemudian pengampu bersama para siswa
membaca doa sebelum belajar, selanjutnya melakukan presensi,
dan apersepsi.; Tugas ustadz dan dua ustadzah lainnya yakni
menjadi guru privat. Sementara tiga siswa melakukan ngaji
iqgro’ ke guru privat, peserta didik lainnya menulis sesuai
dengan materi yang disampaikan oleh guru klasikal.
Interpretasi:

Ustadz dan ustadzah yang mengampu kelas Il1 A-B dalam

proses pembelajaran TBTQ sudah sesuai dengan SOP
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sebagaimana yang telah tercantum dalam panduan pembelajaran
TBTQ.

Catatan Lapangan 11

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020

Jam :13.01-13.13 WIB

Lokasi : Ruang Aula SDN Samirono
Sumber Data : Siti Daroyah Anggraini, S.Pd.

Deskripsi Data:

Informan adalah Kepala Sekolah SDN Samirono
Periode 2016-2019. Wawancara ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui latar belakang pelaksanaan program TBTQ di
SDN Samirono.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa
TBTQ adalah sebuah program Baca Tulis Al-Qur’an yang
dilatar belakangi ' oleh ‘kesepakatan seluruh Kepala Sekolah
Dasar Negeri-se-kecamatan Depok untuk mengadakan program
tersebut  dii " Sekolah = Dasar. masing-masing. Dalam
pengorganisasian TBTQ, SDN Samirono bekerja sama dengan
Takmir Masjid Nida’ul Khoir. Adapun tujuan TBTQ diadakan
di SDN Samirono adalah untuk meningkatkan keimanan dan
ketagwaan para siswa khususnya yang beragama Islam dengan
belajar membaca dan menulis Al-Qur’an. Program TBTQ

termasuk ke dalam pengembangan diri dan dilaksanakan satu
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minggu sekali seperti halnya ekstrakulikuler yang lain. Adapun
target yang ingin dicapai dengan adanya program ini adalah
para siswa yang mengikuti TBTQ dapat lulus membaca Iqro’
serta hafal dalam bacaan sholat. Dengan diadakannya program
TBTQ di SDN Samirono mendapatkan respon yang sangat
postif dari orang tua siswa. Pelaksanaan program TBTQ sudah
berjalan dengan baik, hanya saja tidak maksimal dikarenakan
keterbatasan waktu pertemuan yang dilaksanakan satu minggu

sekali.

Interpretasi:

SDN Samirono melaksanakan suatu program Baca Tulis
Al-Qur’an yaitu TBTQ (Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an) yang
bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan ketagwaan para
siswa khususnya yang beragama Islam dengan belajar membaca
dan menulis Al-Qur’an. SDN Samirono bekerja sama dengan
Takmir Masjid Nida’ul Khoir yang berada di komplek SDN

Samirono dalam pengorganisasian TBTQ.
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Catatan Lapangan 111

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 14 Januari 2020
Jam : 09.55-10.08 WIB
Lokasi : Ruang Kelas

Sumber Data : Nurul Fadilah, S.Pd.1.

Deskripsi Data:

Informan merupakan guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an
peserta didik sebelum dan sesudah adanya program TBTQ serta
harapan selaku guru PAI dan target khusus dengan adanya
program TBTQ.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebelum adanya
program TBTQ, kemampuan siswa dalam membaca dan
menulis Al-Qur’an berbeda-beda. Tidak bisa dipungkiri bahwa
siswa yang sudah mampu membaca dan menulis’ Al-Qur’an,
siswa tersebut mengikuti kegiatan' TRPA atau Madin (Madrasah
Diniyah) di luar sekolah. Setelah adanya program TBTQ,
kemampuan siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an juga
tidaklah sama. Hanya saja, sudah mulai terlihat adanya
perkembangan bagi masing-masing siswa, jika siswa tersebut
mengikuti kegiatan TPA atau Madin di luar sekolah akan

semakin bertambah lancar mengajinya. Bagi siswa yang hanya
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mengikuti program TBTQ di sekolah menjadi kegiatan
tambahan untuk belajar mengaji Iqro’ ataupun Al-Qur’an.
Harapan guru PAI dengan adanya program TBTQ, peserta didik
yang lulus dari SDN Samirono dapat membaca Al-Qur’an.
Adapun target khusus dari guru PAI dengan adanya program
TBTQ, peserta didik yang sudah duduk di bangku kelas VI bisa
membaca Al-Qur’an serta sudah hafal bacaan sholat, hafal doa-

doa harian, dan surah-surah pendek.

Interpretasi:

Setiap peserta didik memiliki kemampuan yang
berbeda-beda dalam membaca dan menulis Al-Qur’an. Dengan
adanya program TBTQ ini maka menjadi kesempatan bagi
peserta didik untuk belajar membaca dan menulis Al-Qur’an di
sekolah. Dengan adanya program TBTQ, diharapkan siswa
mampu membaca Al-Qur’an serta dapat menghafal bacaan

sholat, doa-doa harian, dan surah-surah pendek.
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Catatan Lapangan IV

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal - Selasa, 15 Januari 2020

Jam : 13.05-13.20 WIB

Lokasi : Ruang Tamu SDN Samirono
Sumber Data : Naufal Kurniawan, S.Ag.

Deskripsi Data:

Informan merupakan guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana tanggapan selaku guru PAI dengan adanya program
TBTQ, bagaimana kemampuan membaca dan menulis Al-
Qur’an peserta didik sesudah adanya program TBTQ, harapan
selaku guru PAI dan target khusus dengan adanya program
TBTQ.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa program TBTQ
sangat membantu relasinya dengan mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.dan Budi Pekerti dikarenakan TBTQ tidak berdiri
sendiri, melainkan Pendidikan Agama Islam dengan TBTQ
saling bersinergi. Dikarenakan dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti dengan waktu yang tersedia
tidak cukup untuk mengajari peserta didik untuk belajar menulis
arab dan mengajarkan huruf-huruf hijaiyah. Maka dari itu
dengan adanya program TBTQ ini sangat terbantu sekali,
dikarenakan peserta didik diberikan kesempatan untuk belajar
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mengenal huruf-huruf hijaiyah sejak kelas I, mereka diajarkan
mengaji dari dasar yakni dengan menggunakan Buku Iqro’ serta
diajarkan menulis huruf arab bersambung. Setelah diadakannya
program TBTQ di SDN Samirono, menurut beliau selaku guru
PAI, ada beberapa tingkat pemahaman siswa, dimulai dari
dasar, sedang, dan lancar. Dari tingkat pemahaman tersebut
dilatarbelakangi oleh beberapa faktor seperti, siswa yang
mengikuti kegiatan TPA atau Madin di luar sekolah maka dapat
dikatakan tingkat pemahaman siswa tersebut lancar.
Dikarenakan pertemuan dalam kegiatan TPA atau Madin
dilakukan sedikitnya tiga kali seminggu atau bahkan masuk
setiap hari. Dengan adanya program TBTQ, guru PAI berharap
program TBTQ ini terus ada di SDN Samirono, serta dapat
menerapkan hafalan-hafalan seperti bacaan sholat serta bacaan
surah pendek. Adapun target khusus dengan adanya program
TBTQ yakni peserta didik yang mengikuti TBTQ, sebelum

lulus dari SDN Samirono sudah bisa membaca Al-Qur’an.

Interpretasi:

Program TBTQ;sangat membantu relasinya dengan mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
dikarenakan dapat memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk belajar menulis arab dan mengajarkan huruf-huruf
hijaiyah. Setelah terlaksananya program TBTQ, ada beberapa
tingkat pemahaman siswa, dimulai dari dasar, sedang, dan
lancar. Dari tingkat pemahaman tersebut terdapat
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dilatarbelakangi oleh beberapa faktor. Diharapkan program
TBTQ ini terus ada di SDN Samirono, serta dapat menerapkan
hafalan-hafalan seperti bacaan sholat serta bacaan surah pendek.
Mengenai target khusus, dengan adanya program TBTQ peserta
didik yang mengikuti TBTQ, sebelum lulus dari SDN Samirono

sudah bisa membaca Al-Qur’an.
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Catatan Lapangan V

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal - Selasa, 4 Februari 2020
Jam : 08.00-08.10 WIB
Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Mirtansih, S.Pd.

Deskripsi Data:

Informan merupakan guru kelas Ill. Wawancara ini
bertujuan untuk mengetahui persiapan guru sebelum
pembelajaran TBTQ dimulai, bagaimana penilaian TBTQ
dalam raport siswa serta respon wali siswa dengan adanya
TBTQ.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebelum
pembelajaran TBTQ dimulai terlebih dahulu guru kelas Il
mengkondisikan para siswa diawali dengan berdoa sebelum
belajar, lalu-menanyakan PR kemarin dibawa atau tidak. Jadi
setelah ustadz dan ustadzah datang ke kelas untuk'mulai belajar
TBTQ, setidaknya suasana di dalam Kkelas sudah kondusif.
TBTQ merupakan kegiatan wajib yang diikuti para siswa SDN
Samirono yang beragama Islam. Kegiatan TBTQ dimasukkan
ke dalam bagian pengembangan diri dalam raport siswa.
Adapun alur pemberian penilaiannya dimulai dari koordinator
TBTQ yang telah merekap semua nilai membaca dan menulis

Al-Qur’an para siswa, setelah itu langsung diberikan kepada
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saya selaku guru kelas. Dalam penilaianya, ada nilai A (Baik
Sekali), B (Baik), C (Cukup dan perlu bimbingan). Program
TBTQ mendapatkan respon yang sangat positif dari wali siswa,
dikarenakan dengan adanya TBTQ ini para siswa mendapatkan
kesempatan untuk belajar membaca Iqro’ atau Al-Qur’an serta

menulis Arab di sekolah.

Interpretasi:

Guru kelas ikut serta dalam pengkondisian Kkelas
sebelum pembelajaran TBTQ dimulai. Penilaian TBTQ
dimasukkan ke dalam raport siswa sebagai hasil laporan
kemampuan peserta didik masing-masing dalam kegiatan
membaca dan menulis Al-Qur’an di setiap semesternya.
Program TBTQ ini mendapatkan respon yang sangat positif dari
wali siswa dikarenakan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk belajar membaca dan menulis Al-Qur’an.
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Catatan Lapangan VI

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 8 Januari 2020
Jam : 09.00-09.30 WIB
Lokasi : Masjid Nida’ul Khoir
Sumber Data : M. Robie, S.Sos.

Deskripsi Data:

Informan merupakan koordinator sekaligus ustadz
TBTQ. Wawancara ini dilakukan guna memperoleh informasi
terkait bagaimana tanggapan selaku koordinator TBTQ
mengenai adanya TBTQ, mengapa tbtg menggunakan metode
Iqro’, apa saja target kepada peserta didik, dan apakah target-
target tersebut sudah tercapai.

Berdasarkan hasil wawancara, narasumber berpendapat
bahwa dengan adanya program TBTQ ini dikarenakan adanya
kerja sama antara sekolah dengan masjid Nida’ul Khoir yang
berada di' komplek SDN Samirono. TBTQ - menggunakan
metode Iqro’ karena mayoritas peserta didik SDN Samirono
berasal dari lingkungan yang berbeda-beda, ada yang berlatar
belakang pendidikan diniyah seperti TPA, atau dileskan di
rumahnya, namun ada juga yang sama sekali siswa tersebut
tidak diberikan waktu untuk belajar Al-Qur’an di rumahnya.
Maka dari perbedaan inilah, berakibat pada kemampuan siswa
dalam mengaji. Setiap kelas itu memiliki target atau capaian
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pembelajaran sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing

di kelas.

Interpretasi:

Dengan adanya program TBTQ ini maka terjalin
hubungan serta kerja sama yang baik antara SDN Samirono
dengan Masjid Nida’ul Khoir. TBTQ menggunakan metode
Igro’ dikarenakan peserta didik memiliki latar belakang yang
berbeda-beda mengenai pengetahuan tentang Al-Qur’an. Maka
dari perbedaan inilah, berakibat pada kemampuan siswa dalam
mengaji. Setiap kelas itu memiliki target atau capaian
pembelajaran sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing

di kelas.
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Catatan Lapangan VII

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 8 Januari 2020
Jam : 08.05-08.35 WIB
Lokasi : Masjid Nida’ul Khoir
Sumber Data : Jeki Sahrawi, S.Sos.

Deskripsi Data:

Informan merupakan ustadz TBTQ yang mengampu
kelas 111 A dan B. Wawancara ini dilakukan guna memperoleh
informasi terkait bagaimana tanggapan selaku ustadz dan
ustadzah TBTQ mengenai dengan adanya TBTQ, apa saja target
kepada peserta didik, dan bagaimana kemampuan peserta didik
kelas 111 dalam membaca dan menulis Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara, narasumber berpendapat
bahwa dengan adanya program TBTQ ini sangat bermanfaat
baik ke peserta didik secara langsung ataupun secara tidak
langsung; terlebih 'ke wali siswa untuk lebih-mengutamakan
pendidikan Al-Qur’an untuk anaknya. Selain itu, dengan adanya
program ini, terjalin kerja sama yang baik antara Takmir Masjid
Nida’ul Khoir dengan SDN Samirono. Target ustadz kepada
peserta didik yakni kelas III minimal semua sudah Iqro’ jilid 3,
sebagian besar sudah di jilid 3, ada beberapa juga yang sudah di
jilid 4 bahkan sudah ada yang membaca Al-Qur’an. Setelah

diadakannya program TBTQ, untuk kemampuan siswa dalam
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membaca Iqro’ ataupun Al-Qur’an sebagian besar sudah
lumayan bisa membaca iqro’, walapun yang sudah membaca
Al-Qur’an baru ada satu anak. Dalam menulis arab, hampir
semua siswa sudah bisa menulis arab. Walaupun tulisannya

terkadang masih ada yang salah.

Interpretasi:

Dengan adanya program TBTQ ini sangat bermanfaat
baik ke peserta didik terlebih ke wali siswa untuk lebih
mengutamakan  pendidikan ~ Al-Qur’an untuk anaknya.
Targetnya minimal semua sudah Iqro’ jilid 3, walaupun masih
ada beberapa anak yang masih mengaji dibawah jilid 3. Namun
ada yang sudah lebih dari Iqro’ jilid 3, bahkan sudah ada yang
sudah mengaji Al-Qur’an. Setelah diadakannya program TBTQ,
untuk kemampuan siswa dalam membaca Iqro’ ataupun Al-
Qur’an sebagian besar sudah cukup bisa membaca iqro’, dalam

menulis arab pun hampir semua siswa sudah bisa menulis arab.
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Catatan Lapangan V111

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 13 Januari 2020
Jam :12.00-12.15 WIB
Lokasi : Masjid Nida’ul Khoir
Sumber Data : Suciani Fitri Lestari

Deskripsi Data:

Informan merupakan ustadzah TBTQ yang mengampu
kelas 111 A dan B. Wawancara ini dilakukan guna memperoleh
informasi terkait bagaimana tanggapan selaku ustadz dan
ustadzah TBTQ mengenai adanya TBTQ, apa saja target yang
harus dicapai peserta didik, dan bagaimana kemampuan peserta
didik kelas 111 dalam membaca dan menulis Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara, narasumber berpendapat
bahwa adanya program TBTQ ini untuk menunjang mata
pelajaran. PAI serta; membantu peserta - didik untuk belajar
mengaji dan menulis arab karena tidak semua siswa mengikuti
kegiatan TPA di luar sekolah. Target ustadzah kepada peserta
didik lebih memfokuskan membaca Iqro’ ataupun Al-Qur’an
serta hafalan surat pendek dan bacaan sholat, walaupun target-
target tersebut belum tercapai dan masih perlu waktu untuk
sampai kepada ketercapaiannya. Setelah diadakannya program

TBTQ, untuk kemampuan siswa dalam membaca Iqro’ ataupun
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Al-Qur’an berbeda-beda, untuk di kelas Il A dan B sendiri,
rata-rata mereka sudah bisa, hanya saja masih ada beberapa
siswa yang masih salah dalam makharijul hurufnya, atau
tajwidnya yang masih belum tepat, atau bahkan ngajinya belum
lancar. Untuk kemampuan menulis ayat bersambung, masih ada
beberapa yang tulisannya yang belum jelas dan perlu belajar

lagi.

Interpretasi:

Program TBTQ ini untuk menunjang mata pelajaran
PALI. Target ustadzah kepada peserta didik lebih memfokuskan
membaca Iqro’ ataupun Al-Qur’an serta hafalan surat pendek
dan bacaan sholat. Setelah diadakannya program TBTQ, untuk
kemampuan siswa dalam membaca Iqro’ ataupun Al-Qur’an

serta dalam menulis arabnya berbeda-beda.

203



Catatan Lapangan IX

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal - Selasa, 4 Februari 2020
Jam : 10.00-10.30 WIB
Lokasi : Laboratorium Agama Masjid

UIN Sunan Kalijaga
Sumber Data : Ummi Jamilah

Deskripsi Data:

Informan merupakan ustadzah TBTQ yang mengampu
kelas 111 A dan B. Wawancara ini dilakukan guna memperoleh
informasi terkait bagaimana tanggapan selaku ustadz dan
ustadzah TBTQ mengenai dengan adanya TBTQ, apa saja target
kepada peserta didik, dan bagaimana kemampuan peserta didik
kelas 111 dalam membaca dan menulis Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara, narasumber
mengapresiasi dengan -adanya program TBTQ. Karena dahulu
(saat narasumber menempuh ‘pendidikan  dasar). pembelajaran
baca tulis Al-Qur’an digabung dengan pembelajaran Agama
Islam jadi terbatas waktunya. Adapun target ustadzah, peserta
didik dapat membaca Iqro’ atau Al-Qur’an dengan baik
makharijul hurufnya, benar sesuai tajwid, dan lancar. Secara
keseluruhan peserta didik sudah bisa mengaji, hanya saja
kemampuan siswa berbeda-beda dalam hal membaca Iqro’ atau

Al-Qur’an dan menulis arab. Ada anak yang harus diberi
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motivasi atau bahkan sampai dipaksa dulu oleh pengampunya

biar siswa tersebut mau mengaji dan menulis.

Interpretasi:

Dengan adanya program TBTQ ini, memberikan
dampak yang sangat positif, karena peserta didik dapat belajar
mengaji dari dasar untuk mengenal huruf-huruf hijaiyah serta
belajar menulis arab. adapun target dari ustadzah untuk peserta
didik supaya dapat membaca Iqro’ atau Al-Qur’an dengan baik
makharijul hurufnya, benar sesuai tajwid, dan lancar. Secara
keseluruhan peserta didik sudah bisa mengaji, hanya saja
kemampuan siswa berbeda-beda dalam hal membaca Iqro’ atau

Al-Qur’an dan menulis arab.
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Catatan Lapangan X

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 14 Januari 2020
Jam : 10.00-10.30 WIB
Lokasi : Masjid Nida’ul Khoir
Sumber Data : Umi Zakiya Ali

Deskripsi Data:

Informan merupakan ustadzah TBTQ yang mengampu
kelas 111 A dan B. Wawancara ini dilakukan guna memperoleh
informasi terkait bagaimana tanggapan selaku ustadz dan
ustadzah TBTQ mengenai dengan adanya TBTQ, apa saja target
kepada peserta didik, dan bagaimana kemampuan peserta didik
kelas 111 dalam membaca dan menulis Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara, narasumber berpendapat
bahwa dengan adanya TBTQ ini, siswa yang bersekolah di SDN
Samirono ini-cukup-terbantu untuk belajar mengaji dan menulis
arab. Menurut ustadzah, tidak ada target khusus, karena yang
terpenting saat ‘mengampu siswa mengaji, menekankan pada
makharijul hurufnya, panjang pendeknya, dan tajwidnya.
Sebagian siswa sudah mampu membaca Iqro’, terlebih bagi
siswa yang mengikuti kegiatan TPA di luar sekolah sudah
mampu membaca Iqro’ atau Al-Qur’an dan menulis arab.
Namun, masih ada beberapa siswa yang harus lebih belajar

dalam menulis arab.
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Interpretasi:

Dengan adanya TBTQ peserta didik SDN Samirono
cukup terbantu untuk belajar membaca Iqro’ atau Al-Qur’an
dan menulis arab. Hal terpenting saat mengampu siswa mengaji,
menekankan pada makharijul hurufnya, panjang pendeknya,
dan tajwidnya. Sebagian besar peserta didik kelas Ill sudah
mampu membaca Iqro’. Terlebih bagi siswa yang mengikuti
TPA di luar sekolah, sudah mampu membaca Iqro’ atau Al-
Qur’an dan menulis arab. walaupun masih ada beberapa siswa

yang harus lebih belajar kembali dalam menulis arab.
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Catatan Lapangan XI

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan observasi

Hari/Tanggal : 5 November 2019

Jam :07.35-07.45 WIB

Lokasi : Masjid Nida’ul Khoir
Sumber Data : Muhammad Saddam Syahida

Deskripsi Data:

Informan merupakan peserta didik kelas 11 A.
Wawancara dan observasi ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan siswa dalam membaca Iqro’ atau Al-
Qur’an dan menulis arab berdasarkan indikator baca tulis Al-
Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara dan obsevasi, Saddam
mengikuti kegiatan TBTQ dari kelas I dan dimulai dari Iqro’
jilid 2. Saat ini ia sudah Iqro” jilid 4 ini sudah bisa mengaji
dengan baik, walaupun masih'ada satu atau dua kata yang salah.
Hal yang menyebabkan Saddam bisa membaca Iqro’ dan
menulis arab karena sudah mengikuti kegiatan TRPA semenjak
masih duduk di Taman Kanak-Kanak (TK). Adapun kesulitan
yang dirasakan Saddam dalam membaca Iqro’ yakni masih sulit
dalam pelafalan makharijul hurufnya dan bacaan panjang
pendeknya yang terkadang masih keliru. Begitupun dengan
menulis arab, Saddam sudah mampu menuliskannya dengan

tepat menulisnya huruf hijaiyah secara bersambung serta tanda
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bacanya, dan sudah rapi menulis arabnya. Saddam tidak merasa
ada kesulitan saat menulis arab dikarenakan di TPA sudah

dijarkan.

Interpretasi:

Selain mengikuti TBTQ di sekolah, Saddam sudah
mengikuti kegiatan TPA sejak TK. Hal ini menjadi salah satu
faktor Saddam mampu membaca Iqro’ dengan baik walau
terkadang masih ada kesalahan-kesalahan kecil seperti masih
keliru dengan bacaan panjang pendeknya. Dalam hal menulis
arab, Saddam sudah mampu dan tidak merasa ada kesulitan.

Saddam mengikuti
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Catatan Lapangan XII

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan observasi

Hari/Tanggal : 5 November 2019

Jam : 07.20-07.30 WIB

Lokasi : Masjid Nida’ul Khoir
Sumber Data : Saddam Syailendra Pratama

Deskripsi Data:

Informan merupakan peserta didik kelas 11l B.
Wawancara dan observasi ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan siswa dalam membaca Iqro’ atau Al-
Qur’an dan menulis arab berdasarkan indikator baca tulis Al-
Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara dan obsevasi, Syailendra
mengikuti kegiatan TBTQ dari kelas I dan dimulai dari Iqro’
jilid 2. Saat ini ia sudah Iqro” jilid 4 ini sudah bisa mengaji
dengan baik; serta 'sudah hafal huruf-huruf hijaiyah. Hal yang
membuat.Syailendra bisa membaca Iqro’ dan.menulis arab,
selain mengikuti TBTQ, Syailendra pun ikut kegiatan TPA di
luar sekolah. Adapun kesulitan dalam membaca Iqro’ yakni
Syailendra merasa belum bisa dan masih keliru dengan bacaan
panjang pendeknya. Dalam kegiatan menulis arab, Syailendra
tidak merasa ada kesulitan, hanya saja menurutnya tulisannya

belum bisa rapi.
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Interpretasi:

Syailendra mengikuti kegiatan TPA, hal tersebut
mendorong Syailendra mampu membaca Iqro’ dengan baik
walaupun masih merasa kesulitan dibagian bacaan panjang
pendeknya. Dalam hal menulis arab, Syailendra merasa tidak
ada kesulitan, karena di TPA juga diajarkan untuk menulis arab,

hanya saja tulisannya masih belum rapi.
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Catatan Lapangan XI11

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan observasi

Hari/Tanggal : 5 November 2019

Jam :07.50 - 08.00 WIB
Lokasi : Masjid Nida’ul Khoir
Sumber Data : Flagea Gema Van Java

Deskripsi Data:

Informan merupakan peserta didik kelas 11 A.
Wawancara dan observasi ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan siswa dalam membaca Iqro’ atau Al-
Qur’an dan menulis arab berdasarkan indikator baca tulis Al-
Qur’an.

Hasil wawancara dan observasi terhadap Flagea, bahwa
ia sudah mengikuti kegiatan TBTQ dari kelas | dan dimulai dari
Igro’ jilid 2. Saat ini ia sudah Iqro” jilid 5 sudah bisa mengaji
dengan baik, "hanya saja ada beberapa catatan yakni pada
tajwidnya, berupa panjang pendek dan kadang 'keliru dalam
tanwin. Hal itu  diketahui ~saat peneliti secara langsung
mengamati/menyimak saat ia membaca Iqro’. Tidak hanya saat
di sekolah melalui kegiatan TBTQ, ia juga belajar baca tulis al-
Qur’an di TPA. Dalam menulis, Flagea cukup rajin dan
tulisanya bagus, namun ketika peneliti tanya, ternyata masih
mengalami kesulitan dalam hal penyambungan huruf-huruf
hijaiyah.
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Interpretasi:
Flagea sudah dapat mengaji dengan baik dengan

beberapa catatan pada tajwidnya. la juga belajar baca tulis Al-
Qur’an di TPA. Namun masih ada kesulitan dalam menulis

yakni pada penyambungan huruf-huruf hijaiyah.
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Catatan Lapangan XIV

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan observasi

Hari/Tanggal : 5 November 2019
Jam : 08.05 - 08.12 WIB
Lokasi : Masjid Nida’ul Khoir
Sumber Data : Daun Amira Ma’ruf

Deskripsi Data:

Informan merupakan peserta didik kelas 11l B.
Wawancara dan observasi ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan siswa dalam membaca Iqro’ atau Al-
Qur’an dan menulis arab berdasarkan indikator baca tulis Al-
Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara dan obsevasi, Daun
mengikuti kegiatan TBTQ dari kelas I dan dimulai dari Iqro’
jilid 2. Saat ini ia sudah Iqro” jilid 3" ini sudah bisa mengaji
dengan baik, namun’ menurutnya,  masih- ada 'kesulitan pada
bagian bacaan ‘panjang pendek, terkadang juga ‘lupa huruf
hijaiyah. Selain ‘mengikuti TBTQ di sekolah, ia juga mengikuti
TPA. Hal demikian yang mendorongnya bisa menulis arab
dengan rapi, walaupun tulisannya terkadang masih sulit dalam

menyambungnya.

Interpretasi:
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Daun sudah bisa membaca dan menulis Al-Qur’an
dengan baik walaupun masih ada kesulitan pada bagian bacaan
panjang pendek dan terkadang lupa beberapa huruf hijaiyah.
Dan menurutnya, ia merasa dengan mengikuti TPA, ia bisa
menjadi bisa menulis arab walaupun masih ada kesulitan dalam

menyambungkannya.
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Catatan Lapangan XV

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan observasi

Hari/Tanggal : 5 November 2019

Jam :08.15-08.25 WIB
Lokasi : Masjid Nida’ul Khoir
Sumber Data : Dzahwan Zaky Mahdan

Deskripsi Data:

Informan merupakan peserta didik kelas 11 A.
Wawancara dan observasi ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan siswa dalam membaca Iqro’ atau Al-
Qur’an dan menulis arab berdasarkan indikator baca tulis Al-
Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, Zaky sudah
mengikuti kegiatan TBTQ dari kelas I dan dimulai dari Iqro’
jilid 4. Saat ini ia sudah Iqro” 5. Selain mengikuti TBTQ di
sekolah, dia juga mengikuti kegiatan TPA di luar sekolah
semenjak PAUD. "Hal " demikian yang ‘menjadikannya bisa
membaca. Iqro’’ walaupun masih ada kesulitan "pada bagian
bacaan panjang pendek, serta dapat menulis arab walaupun
merasa tulisannya belum rapi.

Interpretasi:

Zaky merasa karena mengikuti TPA sudah bisa
membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik. Walaupun dalam
membaca ia merasa masih ada kesulitan pada bagian bacaan
panjang pendek. Dan ia merasa tulisannya belu rapi.
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Catatan Lapangan XVI

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan observasi

Hari/Tanggal : 12 November 2019
Jam :07.20-07.30 WIB
Lokasi : Masjid Nida’ul Khoir
Sumber Data : Annisa Oriana Zahra

Deskripsi Data:

Informan merupakan peserta didik kelas 11 A.
Wawancara dan observasi ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan siswa dalam membaca Iqro’ atau Al-
Qur’an dan menulis arab berdasarkan indikator baca tulis Al-
Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, Annisa
sudah mengikuti kegiatan TBTQ dari kelas | dan dimulai dari
Igro’ jilid 2. Saat ini ia sudah Iqro” jilid 4. Annisa sudah cukup
baik ngajinya, ‘hanya saja masih ada kesulitan pada bagian
bacaan panjang pendek, serta terkadang ‘lupa. dengan huruf
hijaiyah, dan masih'belum lancar dalam mengaji. Walaupun
begitu, Annisa tetap mengaji di rumah dengan ibunya setiap
setelah maghrib. Dalam hal menulis, Annisa merasa bisa
menulis karena ikut TBTQ, walaupun ia masih merasa

tulisannya belum rapi.
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Interpretasi:

Annisa diajarkan ibunya mengaji di rumah setiap setelah
maghrib. Hal tersebut menjadi salah satu faktor ia bisa
membaca dan menulis Al-Qur’an, selain mengikuti TBTQ di
sekolah. Namun, tidak dipungkiri, Annisa masih merasa ada

kesulitan dalam membaca Iqro’ dan menulis arab.
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Catatan Lapangan XVII

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan observasi

Hari/Tanggal : 12 November 2019

Jam :07.35-07.50 WIB
Lokasi : Masjid Nida’ul Khoir
Sumber Data : Raffi Sunu Wirakusuma

Deskripsi Data:

Informan merupakan peserta didik kelas 11l B.
Wawancara dan observasi ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan siswa dalam membaca Iqro’ atau Al-
Qur’an dan menulis arab berdasarkan indikator baca tulis Al-
Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, Sunu
dalam mengaji sudah Iqro’ jilid 2. Ia mengikuti kegiatan TBTQ
dari kelas | dan dimulai dari Iqro’ jilid 1. Salah satu faktor yang
membuat ia’ bisa “membaca  dan- 'menulis “Al-Qur’an ialah
dikarenakan -mengikuti ' kegiatan’ TBTQ. Sebelumnya pun ia
sudah pernah mengikuti TPA, namun sekarang sudah tidak lagi.
la juga mengatakan, bahwa setelah tidak lagi mengikuti
kegiatan TPA, orang tuanya memberikan fasilitas dengan les
mengaji di rumahnya dengan seorang ustadz yang dilaksanakan
satu kali dalam seminggu. Sunu dalam mengaji masih belum

lancar dan ia mengakui bahwa terkadang masih lupa dengan
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beberapa huruf hijaiyah. Dalam menulis, ia menuturkan bahwa

jarang sekali mengikuti kegiatan menulis.

Interpretasi:

Sunu belum cukup baik dalam mengaji. Dalam kegiatan
menulis pun, ia jarang sekali aktif mengikuti kegiatan menulis
pada saat pembelajaran TBTQ. Namun, walau begitu ia masih
tetap ingin belajar mengaji dengan mengikuti kegiatan
membaca Al-Qur’an secara privat dengan secorang ustadz di

rumahnya.
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Catatan Lapangan XVIII

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan observasi

Hari/Tanggal : 19 November 2019
Jam :07.20 - 07.28 WIB
Lokasi : Masjid Nida’ul Khoir
Sumber Data : Moh Zayni

Deskripsi Data:

Informan merupakan peserta didik kelas 11l B.
Wawancara dan observasi ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan siswa dalam membaca Iqro’ atau Al-
Qur’an dan menulis arab berdasarkan indikator baca tulis Al-
Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, Zayni
sudah mengikuti kegiatan TBTQ dari kelas | dan dimulai dari
Igro’ jilid 1. Saat ini 1a sudah Iqro’ jilid 5. Dalam mengaji ia
cukup bisa, -hanya saja masih ‘merasa kesulitan dalam tajwid
seperti ketika pada bagian bacaan panjang pendek 'masih belum
benar, serta dari’ yang peniliti ‘amati saat Zayni mengaji,
terkadang masih keliru tanda bacanya (ta kasrah dibaca ta
fathah). Salah satu faktor selain mengikuti TBTQ di sekolah, ia
bisa mengaji ialah karena dukungan dari kakaknya yang
mengajarinya mengaji di rumah. Dalam hal menulis, ia merasa
bisa karena mengikuti TBTQ dan tidak ada kesulitan dalam
kegiatan tersebut.

221



Interpretasi:

Zayni sudah cukup bisa dalam mengaji Iqro’ walaupun
masih ada kesulitan dalam hal tajwid. Salah satu faktor selain
mengikuti TBTQ di sekolah, ia bisa mengaji ialah karena
dukungan dari kakaknya yang mengajarinya mengaji di rumah.
Dalam hal menulis, ia merasa bisa karena mengikuti TBTQ dan

tidak ada kesulitan dalam kegiatan tersebut.
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Catatan Lapangan XIX

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan observasi

Hari/Tanggal : 19 November 2019
Jam :07.30 - 07.40 WIB
Lokasi : Masjid Nida’ul Khoir
Sumber Data : Arina Nayla Salsabila

Deskripsi Data:

Informan merupakan peserta didik kelas 11 A.
Wawancara dan observasi ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan siswa dalam membaca Iqro’ atau Al-
Qur’an dan menulis arab berdasarkan indikator baca tulis Al-
Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, Arina
sudah mengaji sampai dengan Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat
39. la mengikuti kegiatan TBTQ dari kelas | dan dimulai dari
juz ‘amma surah Al-Qari’ah. Salah satu faktor yang mendorong
Arina mampu- dalam mengaji, ia mengikuti kegiatan TPA di
luar sekolah semenjak:- PAUD. la tidak merasa kesulitan saat
mengaji, ia pun sedikit tahu tentang tajwid walaupun ia merasa
terkadang masih ada yang salah saat mengaji. Arina merasa
mampu menulis arab karena mengikuti kegiatan TPA serta
TBTQ. la pun merasa tidak ada kesulitan dalam menulis arab.
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Interpretasi:
Arina sudah mampu membaca dan menulis Al-Qur’an

dan ia tidak merasa ada kesulitan. Walaupun tidak bisa
dipungkiri terkadang masih ada kesalahan dalam membaca Al-
Qur’an. Hal yang mendorongnya bisa ialah salah satunya sudah

sejak PAUD mengikuti kegiatan TPA di luar sekolah.
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Catatan Lapangan XX

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan observasi

Hari/Tanggal : 14 Januari 2020

Jam :07.30 - 07.40 WIB
Lokasi : Masjid Nida’ul Khoir
Sumber Data : Vanessa Dinda Olivia

Deskripsi Data:

Informan merupakan peserta didik kelas 11 A.
Wawancara dan observasi ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan siswa dalam membaca Iqro’ atau Al-
Qur’an dan menulis arab berdasarkan indikator baca tulis Al-
Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, Vanessa
sudah mengaji igro’ jilid 4. Ia mengikuti kegiatan TBTQ dari
kelas I dan dimulai dari Iqro” jilid 2. Salah satu faktor yang
membuat ia’ bisa “membaca  dan 'menulis “Al-Qur’an ialah
mengikuti TRA 'semenjak ia masih TK. Dalam mengaji, sudah
cukup baik, hanya sajasia merasa kesulitan dalam tajwid seperti
pada bagian bacaan panjang pendek, serta terkadang lupa
dengan huruf hijaiyah. Dalam menulis, ia merasa ada kesulitan

ketika menyambungkan ayat.
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Interpretasi:

Vanessa sudah cukup baik dalam mengaji, walaupun ia
masih merasa kesulitan dalam hal tajwid. Serta sudah mampu
dalam menulis, walaupun masih terdapat kesulitan ketika
menyambungkan ayat. Salah satu faktor yang membuat ia bisa
membaca dan menulis Al-Qur’an ialah mengikuti TPA sejak

TK di masjid dekat rumahnya.
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Catatan Lapangan XXI

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan observasi

Hari/Tanggal : 14 Januari 2020

Jam : 07.45-07.55 WIB
Lokasi : Masjid Nida’ul Khoir
Sumber Data - Arel

Deskripsi Data:

Informan merupakan peserta didik kelas 11 A.
Wawancara dan observasi ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan siswa dalam membaca Iqro’ atau Al-
Qur’an dan menulis arab berdasarkan indikator baca tulis Al-
Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dalam
mengaji Arel sudah iqro’ jilid 2. Ia mengikuti kegiatan TBTQ
dari kelas I dan dimulai dari Iqro” jilid 1. Salah satu faktor yang
membuat ia’ bisa “membaca  dan- 'menulis “Al-Qur’an ialah
mengikuti- TPA. Dalam mengaji ia masih ‘merasa kesulitan
dalam tajwid seperti ;pada bagian bacaan panjang pendek,
walaupun begitu ia sudah hafal dengan huruf-huruf hijaiyah.
Dalam menulis, ia mengatakan bahwa sudah cukup bisa menulis

huruf arab bersambung, walaupun tulisannya masih belum rapi.
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Interpretasi:

Arel belum cukup baik dalam mengaji, ia masih merasa
kesulitan dalam tajwid seperti pada bagian bacaan panjang
pendek, walaupun begitu ia sudah hafal dengan huruf-huruf
hijaiyah. Dalam kegiatan menulis, ia mengatakan bahwa sudah
cukup bisa menulis huruf arab bersambung, walaupun
tulisannya masih belum rapi. Menurut Arel, salah satu faktor
yang membuat ia bisa membaca dan menulis Al-Qur’an ialah

karena mengikuti kegiatan TPA.
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Catatan Lapangan XXII

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan observasi

Hari/Tanggal : 21 Januari 2020

Jam : 07.35-07.50 WIB
Lokasi : Masjid Nida’ul Khoir
Sumber Data : Marsya Dwi Putri Lestari

Deskripsi Data:

Informan merupakan peserta didik kelas 11l B.
Wawancara dan observasi ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan siswa dalam membaca Iqro’ atau Al-
Qur’an dan menulis arab berdasarkan indikator baca tulis Al-
Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dalam
mengaji Marsya sudah iqro’ jilid 3. Ia mengikuti kegiatan
TBTQ dari kelas I dan dimulai dari Iqro’ jilid 1. Menurut
Marsya, salah satu faktor yang membuat ia bisa membaca dan
menulis ‘Al-Qur’an/ ialah" karena ‘mengikuti kegiatan TPA,
namun sekarang ia sudah jarang belajar mengaji di TPA. Dalam
mengaji, masih belum lancar, ia mengatakan bahwa masih
merasa kesulitan pada bagian bacaan panjang pendek, terkadang
lupa dengan huruf hijaiyah. Dalam menulis, ia mengatakan
bahwa sudah cukup bisa menulis huruf arab bersambung serta
rapih tulisannya, hanya saja ada kesulitan yang ia rasakan yakni

sulit dalam menulis angka arab.
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Interpretasi:

Marsya belum cukup baik dalam mengaji, ia masih
merasa kesulitan pada bagian bacaan panjang pendek, terkadang
lupa dengan huruf hijaiyah. Dalam kegiatan menulis, ia
mengatakan bahwa sudah cukup bisa menulis huruf arab
bersambung serta rapih tulisannya, hanya saja ada kesulitan
yang ia rasakan yakni sulit dalam menulis angka arab. Menurut
Marsya, salah satu faktor yang membuat ia bisa membaca dan
menulis Al-Qur’an ialah karena mengikuti kegiatan TPA,

namun sekarang ia sudah jarang belajar mengaji di TPA.
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Catatan Lapangan XXIII

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan observasi

Hari/Tanggal : 21 Januari 2020

Jam : 08.05-08.10 WIB
Lokasi : Masjid Nida’ul Khoir
Sumber Data : Lionel Berlandito Saragih

Deskripsi Data:

Informan merupakan peserta didik kelas 11 A.
Wawancara dan observasi ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan siswa dalam membaca Iqro’ atau Al-
Qur’an dan menulis arab berdasarkan indikator baca tulis Al-
Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dalam
mengaji Marsya sudah iqro’ jilid 2. Ia mengikuti kegiatan
TBTQ dari kelas I dan dimulai dari Iqro” jilid 1. Salah satu
faktor yang membuat ia bisa ' membaca dan menulis Al-Qur’an
karena mengikuti kegiatan TBTQ dan ia ‘mengatakan bahwa
tidak mengikuti' kegiatan belajar mengaji di luar TBTQ seperti
TPA. Dalam mengaji, ia merasa masih belum hafal dengan
huruf-huruf hijaiyah. Dalam menulis, ia merasa masih kesulitan
dalam menulis arab bersambung dan juga tulisannya belum bisa

rapi.
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Interpretasi:

Lionel belum cukup baik dalam mengaji, ia masih
merasa belum hafal dengan huruf-huruf hijaiyah bahkan sering
salah mengucapkan huruf hijaiyah. Dalam kegiatan menulis, ia
merasa masih kesulitan dalam menulis arab bersambung dan ia
mengaku bahwa tulisannya belum bisa rapi. Menurut Marsya, ia
hanya mengikuti kegiatan TBTQ untuk belajar membaca dan

menulis Al-Qur’an.
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Catatan Lapangan XXIV

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan observasi

Hari/Tanggal : 21 Januari 2020

Jam : 08.15-08.25 WIB
Lokasi : Masjid Nida’ul Khoir
Sumber Data : Restu Aji Santika

Deskripsi Data:

Informan merupakan peserta didik kelas 11 A.
Wawancara dan observasi ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan siswa dalam membaca Iqro’ atau Al-
Qur’an dan menulis arab berdasarkan indikator baca tulis Al-
Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dalam
kegiatan mengaji Restu sudah iqro’ jilid 2. Ia mengikuti
kegiatan TBTQ dari kelas T dan dimulai dari Iqro’ jilid 1. Salah
satu faktor yang membuat 'ia bisa-membaca dan menulis Al-
Qur’an karena mengikuti kegiatan TBTQ di sekolah, selain itu
ia juga mengatakan semenjak kelas II'mengikuti kegiatan TPA
di masjid. Restu merasa ketika mengaji, masih ada yang salah
dalam pelafalan, terkadang lupa dengan huruf-huruf hijaiyah,
serta panjang pendeknya yang masih belum tepat. Dalam
kegiatan menulis, ia merasa sudah bisa, akan tetapi ia mengaku

bahwa tulisannya belum bisa rapi.
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Interpretasi:

Restu belum lancar ketika mengaji, ia merasa masih ada
yang salah dalam pelafalan, terkadang lupa dengan huruf-huruf
hijaiyah, serta panjang pendeknya yang masih belum tepat.
Dalam kegiatan menulis, ia merasa sudah bisa dan ia mengaku
bahwa tulisannya belum bisa rapi. Menurut Restu, salah satu
faktor ia bisa membaca dan menulis Al-Qur’an dikarenakan
dengan mengikuti TBTQ serta TPA sebagai kegiatan tambahan

dalam belajar baca tulis Al-Qur’an.
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Catatan Lapangan XXV

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan observasi

Hari/Tanggal : 28 Januari 2020

Jam : 08.00 — 08.08 WIB
Lokasi : Masjid Nida’ul Khoir
Sumber Data : Aisyah Cahyaningrum

Deskripsi Data:

Informan merupakan peserta didik kelas 1l A.
Wawancara dan observasi ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan siswa dalam membaca Iqro’ atau Al-
Qur’an dan menulis arab berdasarkan indikator baca tulis Al-
Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dalam
kegiatan mengaji Aisyah sudah igro’ jilid 3. Ia mengikuti
kegiatan TBTQ dari kelas T dan dimulai dari Iqro” jilid 1.
Menurut Aisyah,” salah satu faktor yang membuat ia bisa
membaca dan-menulis Al-Qur’an karena diberikan fasilitas oleh
orang tuanya dengan mengadakan. les privat mengaji dua kali
dalam seminggu di rumahnya. Aisyah merasa ketika mengaji,
terkadang masih keliru dalam hukum bacaannya seperti tanda
mati (alif mati, ya’ mati, wa’ mati), juga pada bacaan panjang
pendeknya yang masih belum tepat. Dalam kegiatan menulis, ia
merasa sudah bisa namun, ia mengaku bahwa tulisannya belum

bisa rapi.
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Interpretasi:

Selain  mengikuti kegiatan TBTQ, Aisyah juga
menambah kegiatan belajar mengaji dengan mengadakan les
privat mengaji di rumahnya. Aisyah sudah cukup baik dalam
mengajinya, walaupun terkadang masih ada beberapa sedikit
kesalahan. Dalam kegiatan menulis arab, dia sudah bisa hanya

saja tulisannya masih belum rapi.
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Catatan Lapangan XXVI

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan observasi

Hari/Tanggal : 28 Januari 2020

Jam :08.10 - 08.18 WIB
Lokasi : Masjid Nida’ul Khoir
Sumber Data : Rachel Niarthabela

Deskripsi Data:

Informan merupakan peserta didik kelas 11l B.
Wawancara dan observasi ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan siswa dalam membaca Iqro’ atau Al-
Qur’an dan menulis arab berdasarkan indikator baca tulis Al-
Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dalam
kegiatan mengaji Restu sudah iqro’ jilid 2. Ia mengikuti
kegiatan TBTQ dari kelas T dan dimulai dari Iqro’ jilid 2. Salah
satu faktor yang membuat 'ia bisa-membaca dan menulis Al-
Qur’an karena mengikuti Kkegiatan -TBTQ di" sekolah, ia
mengatakan bahwa dulu pernah ‘mengikuti TPA, hanya saja
sekarang sudah tidak lagi. Rachel merasa ketika mengaji, masih
ada yang salah dalam pelafalan sepeti lupa dengan beberapa
huruf hijaiyah. Dalam kegiatan menulis, ia merasa sudah bisa,

namun ia mengaku bahwa tulisannya belum bisa rapi.
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Interpretasi:

Rachel masih belum lancar dalam mengajinya,
terkadang masih lupa dengan beberapa huruf hijaiyah. Serta
belum fasih dalam makharijul hurufnya. Dalam kegiatan
menulis arab, dia sudah bisa hanya saja tulisannya masih belum
rapi.
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Catatan Lapangan XXVII

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan observasi

Hari/Tanggal : 28 Januari 2020

Jam : 08.20 — 08.25 WIB
Lokasi : Masjid Nida’ul Khoir
Sumber Data : Brian Tirta Lesmana

Deskripsi Data:

Informan merupakan peserta didik kelas 11 A.
Wawancara dan observasi ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan siswa dalam membaca Iqro’ atau Al-
Qur’an dan menulis arab berdasarkan indikator baca tulis Al-
Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dalam
kegiatan mengaji Brian sudah iqro’ jilid 5. Ia mengikuti
kegiatan TBTQ dari kelas T dan dimulai dari Iqro’ jilid 4. Salah
satu faktor yang membuat 'ia bisa-membaca dan menulis Al-
Qur’an karena mengikuti kegiatan TBTQ /di sekolah, ia juga
mengatakan bahwa sebelumnya pernah TPA, namun sekarang
sudah tidak pernah ikut kegiatan TPA . Brian merasa ketika
mengaji, masih ada kesulitan dalam hukum bacaanya seperti
bacaan panjang pendeknya yang masih belum keliru. Dalam
kegiatan menulis, ia merasa sudah bisa dan ia mengaku bahwa

tulisannya belum bisa rapi.

239



Interpretasi:

Brian belum lancar ketika mengaji, ia merasa masih ada
kesulitan dalam hukum bacaanya seperti bacaan panjang
pendeknya yang masih belum keliru. Dalam kegiatan menulis,
ia merasa sudah bisa dan ia mengaku bahwa tulisannya belum

bisa rapi.

240



Lampiran X (Foto Dokumentasi)
Foto Dokumentasi Penelitian

Foto 1. Profil Sekolah

SDJNEGERI SAMIRONO

alan _Colomba Ko 002 Yogyakarta

Toe T
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STATE ISLAMIT
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Foto 2. Suasana Pembelajaran TBTQ di Kelas Il
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Foto. 4. Kegiatan Mengaji Secara Privat
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Foto. 5. Rekapitulasi Nilai Mengaji dan Menulis Siswa
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Foto.6 Ustadzah Mengisi aftarﬁadirﬁPeng‘)ajar TBTQ

Foto. 7. Monitoring Evaluasi TBTQ
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Foto. 8. Kegiatan Pembelajaran TBTQ di Luar Kelas

Foto. 9. Wawancara dengan Ibu Siti Daroyah Anggraini S.Pd.,
selaku Kepala Sekolah Periode 2016-2019

STATE ISLA4




Foto. 10. Wawancara dengan Bapak Naufal Kurniawan, S.Ag.,
selaku Guru PAI

Foto. 11. Wawancara dengan Ibu Nurul Fadilah, S.Pd.1., selaku




Guru PAI

Foto. 12. Wawancara dengan Ustadz M. Robie, S.Sos., selaku
Ketua TBTQ Periode 2017-2019 sekaligus Pengampu TBTQ

i

Foto. 13. Wawancara dengan Ustadz Jeki Sahrawi, S.Sos.,
selaku Ketua TBTQ Periode 2019-2021 serta Pengampu TBTQ

Kelas 111
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Foto. 14. Wawancara dengan Ustadzah Suciani Fitri Lestari
selaku Pengampu TBTQ

Foto. 15. Wawancara dengan Ustadzah Ummi Jamilah selaku
Pengampu TBTQ Kelas 11l
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Foto. 16. Wawancara dengan Ustadzah Umi Zakiya Ali selaku

Pengampu TBTQ Kelas 11

Lampiran XI (Surat Keterangan Selesai Penelitian)
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN

SD NEGERI SAMIRONO
J1. Calombo No. 002 Samircno Caturtunggal, Depok. Sleman 55281
Tlp. (0274) 546684
Email sd_samirono@yahoo com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 30/SDSam/1X/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama 2 ISTI YUNAIDAH, S.Pd.SD
NIP : 19620829 198201 2 003
Pangkat/Gol : Pembina/lV a

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Negeri Samirono

A jkan bahwa i di bawah ini :
Nama : Amirah Maulida

NIM : 16410008

Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : limi Tarbiyah dan Keguruan
Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

telah melakukan penelitian di SD Negeri Samirono pada 5 November 2019 s/d 4 Februari
2020 dengan judul penelitian “Efektifitas TBTQ dalam Meningkatkan Kemampuan Baca
Tulis Al-Qur'an Pada Kelas 1l di SD Negeri Samirono Tahun Ajaran 2019/2020"

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dipergunakan sebagaimana mestinya

//‘=u?mok 9 April 2020
/_\R’e{{afé Sekolah
L_' A\ \

E(SD NEGER

SAMIRO
*
x5

VY
BN FYUNAIDAH, S.Pd.SD
. 19620829 198201 2 003
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Lampiran XI1 (Bukti Seminar Proposal)
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Lampiran X111 (Sertifikat PPL Microteaching)

Nama
NIM

Jurusan/Prodi :

Nama DPL

Dibertkag epada:

: AMIRAH MAULIDA
: 16410008

Pendidikan Agama Islam

:+ Drs. Mujahid, M.Ag.
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Lampiran X1V (Sertifikat PLP-KKN Integratif)
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Lampiran XV (Sertifikat Pelatihan Pemanfaatan Media

Pembelajaran)
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Lampiran XVI (Sertifikat ICT)
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Lampiran XVII (Sertifikat Sospem)
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Lampiran XVI11 (Sertifikat OPAK/PBAK)
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Lampiran XIX (Kartu Tanda Mahasiswa)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Lampiran XX (Daftar Riwayat Hidup Penulis)

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

A. DATADIRI
Nama Lengkap : Amirah Maulida
Tempat, Tanggal Lahir : Tangerang, 14 Juli 1998
Jenis Kelamin : Perempuan
Status : Mahasiswa
Agama : Islam
Kewarganegaraan : Indonesia
Hobi : Memasak
Alamat . JI. Lestari Indah XIII D1.A28,

RT.01/07, Meang Lestari,
Pagedangan, Tangerang, Banten
Alamat Domisili : JI. Cabe Il Kembang 154
RT.05/62, Maguwoharjo, Depok,
Sleman, Yogyakarta
Akun Sosial Media

1. " Email : amirahmaulidal4@gmail.com
2. "No: Hp. :/0857-1345-9724
3. Twitter : amirahmld

B. PENDIDIKAN
1. SD : SD Negeri 7 Karawaci (lulus tahun 2010)
2. SMP : SMP Negeri 2 Depok (lulus tahun 2013)

3. SMA : MAN 1 Yogyakarta (lulus tahun 2016)
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